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HALAMAN MOTTO 

ِِۗ اِنَّه  سَُوْا مِنْ رَّوْحِ اللّٰ  ـ يْ
 ـَسُ  لََ وَلََ تََ۟ يْ

الْكٰفِرُوْنَ   الْقَوْمُ  اِلََّ   اللِّٰ  رَّوْحِ  مِنْ  يََ۟  
 

“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang 

berputus asa dari Rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir” 

(QS. Yusuf (12) : 87)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin adalah hasil keputusan bersama antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Bersama (SKB) Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

A. Umum 

Transliterasi merujuk pada proses alih huruf dari satu sistem abjad ke 

sistem abjad lainnya. Dalam tulisan ini, pedoman transliterasi yang digunakan 

adalah untuk mengubah teks dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia, bukan 

menerjemahkan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Transliterasi ini juga 

mencakup penulisan nama-nama Arab dari masyarakat Arab yang disesuaikan 

dengan ejaan dalam bahasa nasional atau ditulis sebagaimana terdapat dalam 

sumber referensi. Penulisan judul buku dalam catatan kaki (footnote) maupun 

daftar pustaka tetap mengikuti pedoman transliterasi ini. Sebagai acuan 

transliterasi, terdapat berbagai pilihan standar yang dapat digunakan dalam 

penulisan karya ilmiah, baik pada tingkat nasional, internasional, maupun 

standar khusus yang diterapkan oleh penerbit tertentu. 

Dalam penulisan skripsi ini, pedoman transliterasi yang digunakan 

mengikuti aturan yang dite.rapkan ole.h Fakultas Syariah Unive.rsitas Islam 

Ne .ge .ri Maulana Malik Ibrahim Malang, yang be .rpe.doman pada E.jaan yang 

Dise .mpurnakan (E.YD) plus. Pe .doman te.rse .but didasarkan pada SKB 

Ke .me.nte .rian Agama dan Ke.me.nte .rian Pe.ndidikan dan Ke.budayaan Re.publik 

Indone .sia, yang dite.tapkan pada 22 Januari 1988 de.ngan Nomor 158 Tahun 
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1987 dan Nomor 0543b/U/1987. Aturan ini juga me.rujuk pada A Guide. Arabic 

Translite.ration yang disusun ole.h INIS Fe .llow pada tahun 1992. Pe.nje .lasan 

umum te.rkait pe.doman translite.rasi ini akan disampaikan se.bagai be.rikut: 

B. Konsonan 

Arab Indonesia Arab indonesia 

 ṭ ط Tidak dilambangakan أ

 ẓ ظ  b ب

 ʼ ع t ت

 gh غ th ث

 f ف j ج

 q ق ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل d د

 m م dh ذ

 n ن r ر

 w و z ز

  h ه s س

 ʼ ء sh ش

 Y ي ṣ ص

   ḍ ض

Hamzah ء yang terletak di awal mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika hamzah ء terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ʼ). 
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C. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab me.miliki ke.samaan de.ngan vokal dalam bahasa 

Indone .sia, yakni te.rdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap 

(diftong). Vokal tunggal dalam bahasa Arab, yang dilambangkan de.ngan tanda 

atau harakat, ditranslite.rasikan se .bagai be.rikut: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

  َ  َ  Fathah dan Wau AU A dan U 

  َ  َ  Fathah dan Ya AI A dan I 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang "al" dalam translite.rasi ditulis de .ngan huruf ke.cil, ke.cuali jika 

be .rada di awal kalimat. Se.me.ntara itu, kata sandang "al" pada lafaz jalâlah yang 

be .rada di te.ngah kalimat dalam be.ntuk idhâfah atau yang disandarkan akan 

dihilangkan. Be.rikut adalah be.be.rapa contohnya: Al-Imâm al-Bukhâriy, Al-

Bukhâriy dalam muqaddimah, Masyâ’ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun, 

dan Billâh ‘azza wa jalla. 

E. Nama dan Kata Arab yang terIndonesiakan 

Se .cara prinsip, dalam pe.doman ini se.tiap kata yang be.rasal dari bahasa Arab 

harus ditulis me.nggunakan siste.m translite.rasi. Namun, jika kata te.rse .but adalah 

nama Arab milik orang Indone.sia atau istilah bahasa Arab yang sudah 

te.rindone .siakan, maka tidak pe.rlu ditranslite.rasikan. Pe .rhatikan contoh be.rikut: 
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1. Abdurrahman Wahid… 

2. Amin Rais… 

Pe .nulisan nama Abdurrahman Wahid dan Amin Rais me.ngikuti tata cara 

pe .nulisan bahasa Indone.sia, se .suai de .ngan nama yang te.lah dike.nal. Me .skipun 

be .rasal dari bahasa Arab, nama-nama te.rse .but tidak ditranslite.rasikan kare.na 

sudah me.njadi nama yang te.rindone.siakan.



 

 

ix 

 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin, se .gala puji bagi Allahyang te.lah me.mbe.rikan 

rahmat dan pe.rtolongan pe.nulisan skripsi yang be.rjudul: ” PE.NYE .LE .SAIAN 

SE .NGKE .TA WAKAF PRODUKTIF PE .RSPE .KTIF UNDANG-UNDANG 

NOMOR 41 TAHUN 2004 TE .NTANG WAKAF (Studi Kasus di De .sa Panyampa 

Ke .camatan Campalagian Kabupaten Pole .wali Mandar Provinsi Sulawesi Barat) 

dapat kami se .le.saikan de.ngan baik. Shalawat dan salam se .nantiasa dihaturkan 

ke .pada baginda Rasulullah SAW yang te.lah me.mbe.rikan uswatun hasanah ke .pada 

kita dalam me.njalani ke.hidupan ini se.cara syar’i. De .ngan me.ngikuti be.liau, se.moga 

kita te.rgolong orang-orang yang be.riman dan me .ndapatkan syafaatnya di hari 

kiamat. Aamiin. 

De .ngan pe.nuh rasa syukur dan ke.re .ndahan hati, pe.ne.liti me.ngucapkan 
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ABSTRAK 

Islam Mubarak, Farisul 210201110032, 2024. Penyelesaian Sengketa Wakaf 

Produktif Perspektif Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf 

(Studi Kasus di Desa Panyampa Kecamatan Campalagian Kabupaten 

Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat). Skripsi. Program Studi Hukum 

Ke ..luarga Islam, Fakultas Syariah, Unive ..rsitas Islam Ne..ge..ri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pe..mbimbing: Prof. Dr. Sudirman, M.A 

Kata Kunci: Wakaf Produktif, Se.ngke .ta, Pe .nye .le.saian  

Wakaf se.bagai solusi untuk me.ncapai ke.stabilan e.konomi umat te.ntunya 

be .rtujuan untuk me.ndapatkan ke.maslahatan. Wakaf tidak te.rle .pas dari pote.nsi 

te.rjadinya se.ngke.ta yang justru akan me.mbalikkan tujuan wakaf dari ke.maslahatan 

me.njadi timbulnya ke.mudharatan. Masyarakat Campalagian yang masih kurang 

sadar akan pe.ntingnya hukum me.nge .nai tanah khususnya wakaf te.ntu akan me.micu 

timbulnya pote.nsi se .ngke.ta. Salah satu se .ngke.ta yang timbul akibat hal te.rse .but 

adalah se.ngke .ta wakaf produktif be.rupa sawah di De.sa Panyampa Ke.camatan 

Campalagian. Sawah te.rse .but diwakafkan ole.h Yayasan As-Salafi se.bagai wakaf 

produktif. Akibat dari tidak kuatnya bukti ke .pe.milikan sawah te.rse .but ole .h pe .milik 

se .be .lumnya adalah timbulnya se .ngke .ta de .ngan adanya klaim dari orang lain atas 

sawah te.rse .but. 

Pe .ne .litian ini dilakukan de.ngan tujuan me.mbe.rikan pe.mahaman dan 

me.mbangkitkan ke.sadaran ke.pada masyarakat khususnya di Ke .camatan 

Campalagian atas pe.ntingnya me.mpe.rhatikan pe.ngurusan dan pe.nge .lolaan harta 

be .nda wakaf. Ke.sadaran akan pe.ntingnya hukum positif disamping hukum adat 

yang pe.rlu dite.gakkan juga me.njadi tujuan pe.ne .liti dalam pe.ne.litian ini. Me.tode. 

yang digunakan dalam pe.ne .litian ini adalah pe.ne .litian e.mpiris de.ngan pe.nde .katan 

kualitatif. Data prime.r dipe .role.h me .lalui wawancara de.ngan pihak yang te.rlibat 

dalam se.ngke .ta wakaf ini, se.me .ntara data se .kunde .r dipe.role.h dari Undang-Undang 

Wakaf dan sumbe.r pustaka yang re.le.van. 

Hasil pe..ne..litian me..nunjukkan bahwa se.ngke .ta te.rjadi akibat adanya klaim 

dari pihak ke.luarga pe.milik awal sawah te.rse .but le.bih te.patnya ipar Puang Hasan. 

Ipar Puang Hasan me .ngklaim de.ngan dalil tanah te.rse .but me.rupakan tanah milik 

orang tuanya. Pe.nye .le.saian dilakukan de .ngan me.diasi tanpa me.lalui prose .s 

musyawarah. Me.diasi dilakukan di Ke.polisian, kare.na Kantor Urusan Agama 

me.rasa tidak punya tanggung jawab untuk me.nye.le .saikan se.ngke .ta wakaf. 

Pe .nye .le.saian se .ngke.ta wakaf produktif di De .sa Panyampa ini te.lah se .suai de .ngan 

ke .te.ntuan dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 te.ntang Wakaf. 
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ABSTRACT 

Islam Mubarak, Farisul 210201110032, 2024. Productive Waqf Dispute 

Resolution in the Perspective of Law Number 41 of 2004 concerning Waqf 

(Case Study in Panyampa Village, Campalagian District, Polewali Mandar 

Regency, West Sulawesi Province). The..sis. Islamic Family Law Study Program, 

Faculty of Sharia, State.. Islamic Unive..rsity of Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Advisor: Prof. Dr. Sudirman, M.A 

Keywords: Productive. Waqf, Dispute., Se .ttle.me.nt 

Waqf as a solution to achie.ve. the . e.conomic stability of the. pe .ople. ce.rtainly 

aims to gain be.ne.fits. Waqf is inse.parable. from the. pote.ntial for dispute.s that will 

actually re.ve.rse . the . purpose . of waqf from be.ne .fit to the. e .me.rge .nce. of harm. 

Campalagian pe.ople . who are. still le.ss aware. of the. importance. of land law, 

e .spe .cially waqf, will ce.rtainly trigge.r pote .ntial dispute.s. One . of the. dispute.s arising 

from this is a productive. waqf dispute. in the. form of rice. fie.lds in Panyampa 

Village., Campalagian District. The. rice. fie.lds we .re . e .ndowe .d by the. As-Salafi 

Foundation as productive. waqf. As a re .sult of the . lack of proof of owne .rship of the . 

rice. fie .ld by the. pre .vious owne .r, a dispute . arose . with a claim from anothe.r pe .rson 

ove .r the. rice. fie.ld. 

This re.se .arch was conducte.d with the. aim of providing unde.rstanding and 

raising aware.ne .ss to the . community, e.spe .cially in Campalagian District, of the. 

importance. of paying atte.ntion to the. manage .me.nt and manage.me .nt of waqf asse .ts. 

Aware .ne .ss of the . importance. of positive. law in addition to customary law that ne.e .ds 

to be. e .nforce.d is also the. re .se .arche.r's goal in this study. The. me.thod use.d in this 

re .se .arch is e.mpirical re.se .arch with a qualitative. approach. Primary data is obtaine.d 

through inte.rvie.ws with the . partie.s involve .d in this waqf dispute ., while. se .condary 

data is obtaine.d from the. Waqf Law and re .le.vant lite.rature. source.s. 

The. re .sults showe .d that the. dispute . occurre .d due. to a claim from the. family 

of the. original owne.r of the. rice. fie.ld, more. pre.cise.ly Puang Hasan's brothe.r-in-law. 

Puang Hasan's brothe .r-in-law claime.d that the. land be.longe.d to his pare.nts. The. 

se .ttle.me.nt was carrie.d out by me.diation without going through a de.libe.ration 

proce.ss. The . me.diation was conducte.d at the . Police., be.cause . the. Re.ligious Affairs 

Office. fe .lt that it did not have. the . re .sponsibility to re.solve. waqf dispute .s. The . 

se .ttle.me.nt of productive. waqf dispute.s in Panyampa Village. is in accordance. with 

the. provisions of Law Numbe .r 41 of 2004 conce.rning Waqf.
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 الملخص 

حل المنازعات الوقفية المنتجة في منظور القانون  .  2024،  210201110032إسلام مبارك، فارس    ر
محافظة بوليوالي  بشأن الوقف )دراسة حالة في قرية بانيامبا، منطقة كامبالَجيان،    2004لعام    41رقم  

رسالة جامعية. برنامج دراسات الفقه الأسري الإسلامي، كلية   )ماندار، مقاطعة سولَويسي الغربية
 الشريعة، جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانغ. المشرف: أ. د. سديرمان، ماجستير. 

 الوقف المنتج، والنزاعات، والتسوية الكلمات المفتاحية: 
والوقف كحل لتحقيق الاستقرار الاقتصادي للناس يهدف بالتأكيد إلى تحقيق المنافع، فالوقف 

بالتأكيد إلى تحقيق المنافع. والوقف لا ينفصل عن  كحل لتحقيق الاستقرار الاقتصادي للناس يهدف  
احتمال نشوب نزاعات من شأنها أن تعكس في الواقع الغرض من الوقف من النفع إلى ظهور الضرر.  
ومن المؤكد أن الناس الذين لا يزالون غير مدركين لأهمية قانون الأراضي، وخاصة الوقف، سيثيرون  

زعات الناشئة عن ذلك نزاع وقف منتج على شكل حقول أرز في  بالتأكيد نزاعات محتملة. ومن المنا
السلفي كوقف  مؤسسة  قبل  من  الأرز  حقول  وقف  تم  وقد  مقاطعة كامبالاغيان.  في  بانيامبا  قرية 
إنتاجي. ونتيجة لعدم وجود ما يثبت ملكية المالك السابق لحقل الأرز، نشأ نزاع مع مطالبة شخص  

 .آخر على حقل الأرز
منطقة   في  وخاصة  للمجتمع،  الوعي  وزيادة  الفهم  توفير  بهدف  البحث  هذا  إجراء  تم 
القانون   بأهمية  التوعية  أن  فيها. كما  والتصرف  الوقف  أصول  بإدارة  الاهتمام  بأهمية  كامبلاجيان، 
الوضعي بالإضافة إلى القانون العرفي الذي يجب تطبيقه هو أيضًا هدف الباحث في هذه الدراسة.  

المستخدم في هذا البحث هو البحث التجريبي ذو المنهج الكيفي. وقد تم الحصول على البيانات    المنهج 
الأولية من خلال المقابلات مع الأطراف المعنية في هذا النزاع حول الوقف، بينما تم الحصول على  

 .البيانات الثانوية من قانون الوقف والمصادر الأدبية ذات الصلة
أظهرت النتائج أن النزاع وقع بسبب مطالبة من عائلة المالك الأصلي لحقل الأرز، وبالتحديد  
صهر بوانغ حسن. ادعى صهر بوانغ حسن أن الأرض ملك لوالديه. تمت التسوية عن طريق الوساطة  
ن  دون المرور بعملية تداول. أجريت الوساطة في الشرطة، لأن مكتب الشؤون الدينية رأى أنه ليس م

وفقًا لأحكام   بانيامبا  قرية  في  الإنتاجي  الوقف  نزاعات  تسوية  تتم  الوقف.  نزاعات  حل  مسؤوليته 
.بشأن الوقف 2004لعام  41القانون رقم 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wakaf me.rupakan salah satu solusi yang ditawarkan ole.h ajaran Islam 

dalam me.ngatasi ke.se .njangan sosial yang te.rjadi di Masyarakat. Wakaf juga 

dapat me.njadi ase.t pe.re .konomian umat yang me.miliki pote.nsi produktifitas 

yang be.sar untuk dike.mbangkan. Kandungan pote.nsi wakaf yang be.gitu be.sar 

te.rse .but te.ntu pe.rlu ditangani se.cara profe .ssional dan be.rvisi produktif. 

Wakaf pe.rlu dike.lola de.ngan baik kare.na dapat be.rpote .nsi me.lahirkan konflik 

ataupun se.ngke .ta dalam pe.nge .lolaannya. 

Se .ngke .ta wakaf di Indone.sia se.makin me.njadi pe.rhatian se.iring de.ngan 

pe .rke.mbangan hukum Islam, te.rutama te.rkait de.ngan pe.nge .lolaan ase.t wakaf 

yang se.makin rumit. Se.bagai be .ntuk ibadah sosial yang be.rlandaskan hukum 

Islam, wakaf me.miliki pote.nsi be.sar untuk me.ndukung ke.majuan sosial-

e .konomi masyarakat, khususnya dalam se .ktor pe.ndidikan, ke.se .hatan, dan 

pe .mbe.rdayaan e.konomi. Namun, dalam pe .laksanaannya, se.ringkali timbul 

masalah te.rkait pe.nge .lolaan, pe.manfaatan, dan alokasi harta wakaf yang tidak 

se .suai de.ngan ke.he.ndak awal pe.mbe.ri wakaf, yang akhirnya me.nimbulkan 

se .ngke .ta antara be.rbagai pihak yang te.rlibat, se.pe .rti waqif, nadzir, 

masyarakat, dan le.mbaga hukum.1 

Allah SWT me.nsyariatkan wakaf dan me.njadikannya se.bagai salah satu 

cara me.nde.katkan diri ke.pada Allah SWT. Hukum wakaf me.nurut mayoritas 

 
1 M. Natsir, Hukum Wakaf di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), 75. 



2 

 

 

 

fuqaha adalah sunnah atau mandub. Se.dangkan me.nurut Mazhab Hanafi, 

hukum wakaf adalah mubah.2 Wakaf tidaklah difirmankan ole.h Allah SWT 

se .cara e.ksplisit di dalam al-Qur’an, akan te .tapi para fuqaha me.ngambil dalil 

te.ntang pe .nganjuran me.lakukan wakaf yang be .rlandaskan pada Q.S Ali Imran 

ayat 92:3 

َ بره عَلريْم      لَنْ تَ نَالُوا الْبِرَّ حَتّىٰ تُ نْفرقُوْا مِرَّا تحرُب ُّوْنَ وَۗمَا تُ نْفرقُوْا مرنْ شَيْءٍ فاَرنَّ اللّىٰ

“Kamu tidak akan me.mpe .role .h ke .bajikan, se .be .lum kamu me .nginfakkan 

se .bagian harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infakkan, te.ntang 

hal itu sungguh, Allah Maha Me.nge .tahui.” 

Salah se.orang sahabat Nabi tatkala me.nde .ngar ayat te.rse .but langsung 

te.rke .tuk hatinya untuk me.wakafkan hartanya be.rupa ke.bun yang sangat ia 

cintai, di dae.rah Birha.4 Harta yang diwakafkan akan me.nciptakan ke.baikan 

untuk masyarakat umum se.jalan de.ngan manfaat yang te.lah diniatkan dalam 

pe .mbe.rian wakaf te.rse .but. Wakif se .laku pe .mbe.ri wakaf akan me.ngalir te.rus-

me.ne .rus pahalanya dan tidak akan putus se .lama wakafnya masih 

dimanfaatkan.5 

Ilmu Pe.rwakafan te.lah diamalkan ole.h umat Islam di Indone.sia yang 

pe .ngaplikasiannya tidak hanya berorientasi pada satu mazhab saja. Pola 

pe .ngaplikasian wakaf di Indone.sia saat ini diatur dalam Undang-undang No. 

 
2 Wahbah Az-Zuhaili, Al-Fiqhu Al Islami Wa Adillatuhu, (Damaskus : Dar Al Fikri Al Mu’ashir, 

1989).7599. 
3 Tim Penerjemah. Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan (Jakarta: Kementerian 

Agama, 2019), 92. 
4 Abd. Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Mu’amalat, , (Kairo: Maktabah al-Risalah ad-Dauliyah 

1998).209. 
5 Rufi’ah, “Penyelesaian Sengketa Wakaf”, (Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an, 2022), 

https://repository.iiq.ac.id/bitstream/123456789/2966/2/18120017_Publik.pdf 
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41 Tahun 2004 te.ntang wakaf. Ke.mudian diatur le.bih lanjut dalam Pe.raturan 

Pe .me.rintah No. 42 Tahun 2006 te.ntang Pe.laksanaan UU No. 41 Tahun 2004. 

Pada masyarakat yang masih ke.ntal pe.mbe .rlakuan adatnya, prose.dur-

prose .dur pe .rwakafan yang te.lah diatur dalam Undang-undang Wakaf be.lum 

se .pe .nuhnya dilaksanakan. Pada masyarakat pe.de .saan, masih banyak harta 

wakaf te.rutama wakaf tidak be.rge .rak se.pe .rti tanah yang be.lum se .suai de .ngan 

prose .dur pe .rwakafan. Se .hingga tanah-tanah wakaf di pe .de.saan banyak yang 

be .rse .ngke.ta dan be.rpote.nsi untuk dise .ngke .takan. Hal-hal yang tidak se.suai 

de .ngan prose.dur pe .rwakafan diantaranya adalah, tanah wakaf yang tidak 

be .rse .rtifikat hingga nazhir yang tidak je.las kare .na tidak pe.rnah dipe.rbaharui 

akta ikrar wakafnya. Undang-undang wakaf me.nje.laskan bahwa se.bagai 

upaya pe.nye .le.saian se .ngke .ta wakaf dapat dise.le .saikan me.lalui be .be.rapa 

alte.rnatif pe.nye .le.saian diantaranya musyawarah mufakat, arbitrase., me .diasi 

atau pe.ngadilan.6 

Nazhir wakaf dalam hukum positif di Indone .sia te.lah diatur dalam 

Undang-undang No. 41 Tahun 2006 Pasal 1 ayat (4) dise.butkan bahwa nazhir 

adalah pihak yang me.ne .rima harta be.nda wakaf dari wakif untuk dike.lola dan 

dike.mbangkan se.suai de .ngan pe.runtukannya.7  Undang-undang wakaf juga 

me.ngatur ke.te.ntuan, tugas, dan hak nazhir dalam Pasal 9 sampai de.ngan Pasal 

14. Ke .te.ntuan-ke.te .ntuan nazhir dalam prakte.k wakaf di Indone.sia le.bih lanjut 

dite.ntukan dalam Pe.raturan Pe.me.rintah Nomor 42 Tahun 2006 mulai dari 

 
6 Pasal 62 Undang-Undang nomor 41 tahun 2004 tentang Wakaf. 
7 Pasal 1 ayat (4), Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006. 
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Pasal 2 sampai de.ngan Pasal 14. Pasal-pasal te.rse .but te.lah me.ngatur hal-hal 

me.nge .nai ke.te .ntuan nazhir baik itu nazhir pe .rse .orangan, organisasi, maupun 

be .rupa badan hukum. 

Pe .raturan Pe.me .rintah No. 42 Tahun 2006 dalam Pasal 1 ayat (6) 

me.nye .butkan bahwa Akta Ikrar Wakaf adalah bukti pe.rnyataan ke.he.ndak 

wakif untuk me.wakafkan harta be.nda miliknya guna dike.lola nazhir se.suai 

de .ngan pe.runtukan harta be.nda wakaf yang dituangkan dalam be.ntuk akta.8  

Be .rdasarkan ke.te.ntuan te.rse .but, harta yang diwakafkan haruslah milik dari 

wakif dan harta te.rse .but be.bas dari se .ngke .ta. Maka dari itu, dalam pe.mbuatan 

Akta Ikrar Wakaf ole.h Pe .gawai Pe.mbuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW), wakif 

harus me.nye .rtakan bukti-bukti ke.pe .milikan tanah te.rse .but. 

Ke .te.ntuan pe.mbuatan Akta Ikrar Wakaf diatur dalam Pasal 28 PP No. 

42 Tahun 2006 yang me.nje.laskan bahwa pe .mbuatan akta ikrar wakaf be.nda 

tidak be.rge.rak wajib me.me .nuhi pe.rsyaratan de.ngan me.nye .rahkan se.rtifikat 

hak atas tanah atau se.rtifikat satuan rumah susun yang be .rsangkutan atau 

tanda bukti pe.milikan tanah lainnya.9 Be .rdasarkan ke.te .ntuan te.rse .but, jika 

tanah yang akan diwakafkan be.lum me.mpunyai Se .rtifikat Hak Milik (SHM), 

bole.h me.nye .rahkan tanda bukti ke.pe .milikan tanah lainnya se.pe .rti girik, akta 

jual, le.tte.r C, pipil tanah, rincik, dan lain se .bagainya. Se.lain itu, pe.nye .le.saian 

se .ngke .ta wakaf juga te.lah diatur dalam UU Wakaf Pasal 62 yang 

me.njabarkan bahwa pe.nye.le .saian wakaf diawali de.ngan diadakan 

 
8 Pasal 1 ayat (6), Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006. 
9 Pasal 28, Peraturan Pemerintah No. 42 Tahun 2006. 
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musyawarah mufakat. Jika tidak be.rhasil, maka dilanjutkan se.cara be.rurutan 

de .ngan me.diasi, arbitrase., dan pe .ngadilan se.bagai upaya te.rakhir 

pe .nye.le .saian se.ngke .ta wakaf.10 

Ke .camatan Campalagian, Kabupate.n Pole.wali Mandar me.rupakan 

salah satu ke.camatan yang masih sangat ke .ntal adatnya te.rutama dalam hal 

ke .pe.milikan tanah, baik itu tanah adat maupun tanah wakaf. Tanah-tanah di 

Ke .camatan Campalagian masih banyak yang ke .pe .milikannya masih 

be .rdasarkan ke.te.ntuan adat dan tidak me.miliki Se .rtifikat Hak Milik (SHM). 

Kurangnya ke.sadaran masyarakat akan pe .ntingnya me.ngurus SHM ini 

ke .mudian me.nimbulkan pote.nsi untuk dise .ngke.takan. Se.ngke .ta tanah di 

Campalagian sangat banyak te.rjadi, baik itu tanah pribadi maupun tanah 

wakaf. Desa yang tergolong banyak terjadi sengketa dan banyak potensi 

sengketa tanah baik itu pribadi maupun wakaf di Campalagian merupakan 

desa Panyampa. 

Wakaf produktif me.rupakan harta be.nda yang diwakafkan untuk 

dimanfaatkan dalam ke.giatan produksi ke.mudian hasilnya disalurkan se.suai 

de .ngan tujuan wakaf. Wakaf produktif diantaranya adalah tanah yang 

digunakan be.rcocok tanam, mata air, dan lain se.bagainya.11 Wakaf produktif 

saat ini sudah diterapkan di berbagai daerah di Indonesia. Akan tetapi 

realitanya, wakaf produktif yang sejatinya diharapkan membawa 

kemaslahatan yang lebih banyak bagi masyarakat tidak terlepas dari adanya 

 
10 Pasal 62, Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
11 Choiriyah, “Wakaf Produktif dan Tata Cara Pengelolaannya”, Islamic Banking vol.2 no.2 (2017), 

27. https://doi.org/10.36908/isbank.v2i2.29 
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sengketa. Se.ngke .ta tanah wakaf di Campalagian, salah satunya be.rada di 

De .sa Panyampa. Tanah wakaf yang dise.ngke .takan be.rupa wakaf produktif 

be .rbe.ntuk sawah.  

Awalnya sawah milik Puang Hasan dibe .li ole.h Yayasan As-Salafi. Jual-

be .li tanah te.rse .but dilakukan tanpa me.nye .rahkan SHM. Sawah yang dibe.li 

ole.h as-Salafi ini ke.mudian diwakafkan. Dalam Akta Ikrar Wakaf (AIW) 

nazhir yang dite.tapkan me.nge.lola adalah pihak Yayasan As-Salafi.12  

Ke .pala KUA se .bagai PPAIW me .me .gang pe .ranan pe.nting dalam bidang 

pe .rwakafan. Se.cara administratif, pe.ran PPAIW adalah me.nye .diakan 

ke .pe.rluan admnisitrasi wakaf. PMA Pasal 3 Nomor 34 Tahun 2016 me .ngatur 

bahwa salah satu tugas pokok dan fungsi KUA adalah pe.layanan bimbingan 

zakat dan wakaf, maka dari itu KUA juga me.mpunyai tanggung jawab  dalam 

me.mbantu me.ngatasi masalah se.ngke .ta tanah yang timbul atau pe.rbuatan 

pihak ke.tiga yang tidak be.rtanggung jawab.13 Pada kasus ini, pe.ngurusan 

AIW wakaf produktif be.rupa sawah te.rse .but dibuat de.ngan me.nye .rtakan 

Akta Jual Be.li se .bagai pe.ngganti Se.rtifikat Hak Milik, juga PPAIW me.minta 

untuk me.nye .rtakan Surat Pe.rnyataan Tidak Se .ngke .ta.14  

Pada Januari tahun 2022, ipar dari Puang Hasan me.nduduki be.be .rapa 

bidang sawah di De.sa Panyampa te.rmasuk sawah yang te.lah diwakafkan ole.h 

As-Salafi de .ngan me.mbawa se.jumlah pre.man. Ipar dan pre.man-pre.mannya 

bahkan pe.rnah me.ngambil hasil dari sawah te.rse .but. Tindakan me.nduduki 

 
12 Muntaha, wawancara, (Polewali Mandar, 15 Agustus 2024) 
13 Fadhilah Sekar Kinash dan Ramadhita, “Pendidikan Hukum bagi Nazhir dalam Pengelolaan Tanah 

Wakaf di Indonesia”, Journal of Islamic Business Law vol.6 (2022), 5. https://doi.org.10.18860.jibl  
14 Muhammad Kakis, wawancara, (Daring, 3 November 2023). 
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sawah te .rse .but dilakukan de.ngan me .nye .ngke.takan ke.pe .milikan sawah. 

Me .re .ka be.rdalil bahwa sawah te.rse .but bukan se.pe .nuhnya hak milik Puang 

Hasan, akan te.tapi ada hak ke.luarga lainnya pada sawah te.rse .but. Se .ngke.ta 

wakaf produktif ini ke.mudian be.rlanjut hingga me.diasi yang dilaksanakan di 

Kantor Polisi Se.ktor Campalagian.15 

Banyaknya harta wakaf yang masih dapat be.rpe.luang untuk 

dise .ngke.takan di Campalagian, me.mbuat pe .ne.liti be.rminat untuk me.lakukan 

pe .ne.litian me.nge .nai se.ngke .ta wakaf. Hal ini pe.rlu dite.liti untuk me.nge .tahui 

apa masalah yang te.rjadi di lapangan yang me.nye.babkan harta wakaf 

be .rpote.nsi untuk dise.ngke.takan. Ke.mudian juga se.bagai re.fe .re .nsi dalam 

me.ncari solusi dalam me.nye .le.saikan se.ngke .ta pe.rwakafan. 

Pe .ne .liti akan me.mbe.rikan e.dukasi te.ntang pe.ntingnya me.njalankan 

prose .dur pe .rwakafan se.suai undang-undang, juga dapat me.njadi solusi ke.tika 

te.rjadi se.ngke .ta wakaf di ke.mudian hari. Pe.ne .litian ini akan me.mbahas 

me.nge .nai upaya yang dite .mpuh dalam pe.nye .le.saian se.ngke .ta tanah wakaf di 

Campalagian, ke.mudian dianalisis me.nggunakan te.ori pe.nye .le.saian se.ngke.ta 

wakaf yang diatur dalam Undang-Undang No. 42 Tahun 2004 te.ntang Wakaf. 

B. Rumusan Masalah 

Se .bagaimana latar be.lakang yang te.lah diuraikan, maka pe.ne .liti 

me.rumuskan masalah-masalah yang akan dite.liti dalam pe.ne .litian ini 

se .bagaimana be .rikut: 

 
15 Puang Hasan, wawancara, (Polewali Mandar, 15 Agustus 2024) 
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1. Me .ngapa te.rjadi se.ngke .ta tanah wakaf produktif di De.sa Panyampa 

Ke .camatan Campalagian? 

2. Bagaimana upaya pe.nye .le.saian se.ngke .ta tanah wakaf produktif di De.sa 

Panyampa Ke.camatan Campalagian pe .rspe .ktif Undang-Undang 

Nomor 41 tahun 2004? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me.nde .skripsikan duduk pe .rkara se.ngke .ta tanah wakaf di De.sa 

Panyampa Ke.camatan Campalagian 

2. Untuk me .nganalisis upaya pe.nye .le.saian se .ngke.ta tanah wakaf di De.sa 

Panyampa Ke.camatan Campalagian pe .rspe .ktif Undang-Undang 

Nomor 41 tahun 2004 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pe.ne.litian ini se.jalan de.ngan tujuan pe.ne .litian yang te.lah 

dije.laskan diatas, se.hingga diharapkan dapat dite.rima ke.manfaatannya, baik 

itu se.cara te.oritis maupun praktisnya, yakni antara lain: 

1. Manfaat Te.oritis 

Pe .ne .litian ini diharapkan dapat me.ngatasi masalah hukum yang 

te.rjadi di masyarakat se.rta me.ningkatkan ilmu pe.nge .tahuan me.nge .nai 

wakaf. Se .lain itu, pe.ne .liti be.rharap pe.ne .litian ini dapat difungsikan 

se .bagai dasar pe.ne .litian se.lanjutnya untuk me.ningkatkan pe.mahaman 

se .putar ilmu wakaf, khususnya pada pe.nye .le.saian se.ngke .ta wakaf. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pe.ne .liti, dapat me.mprakte.kkan tata cara pe.nye .le.saian se.ngke .ta 

wakaf tanah de.ngan baik dan be.nar se .rta be.rke.pastian hukum 

te.rhadap masyarakat. Se.lain itu juga se.bagai pe.me.nuhan tugas akhir 

kuliah dalam ikhtiar me .mpe.role.h ge .lar Sarjana Hukum. 

b. Bagi pe.ne.litian lain, pe.ne .litian ini diharapkan dapat be.rmanfaat 

untuk dijadikan bahan re.fe .re.nsi dalam me.mbantu pe.ne .liti 

se .lanjutnya se.bagai data pe.ne.litian se.rta me.mbe.rikan sumbangan 

pe .mikiran maupun ke.sadaran hukum bagi pe.ne .liti maupun bagi 

pe .mbaca. 

E. Definisi Operasional 

Untuk me.mpe .rmudah pe.mbahasan me.nge .nai judul pe.ne .litian, maka 

dibutuhkan be.be.rapa pe.nje.lasan de.finisi be .be.rapa kata kunci be.rikut: 

1. Se .ngke .ta 

Be .rdasarkan Kamus Be.sar Bahasa Indone .sia, se .ngke.ta adalah 

se .gala se.suatu yang me.nye .babkan pe.rbe .daan pe.ndapat, pe.rtikaian, dan 

pe .rbantahan.16  

2. Nazhir  

Nazhir be.rasal dari Bahasa arab yang me.mpunyai arti me.njaga, 

me.me .lihara, me.nge .lola dan me.ngawasi. Nazhir me.rupakan be.ntuk isim 

fa’il se.hingga be.rmakna orang yang me.njaga (pe.njaga). Nazhir wakaf 

 
16 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa), 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/penyelesaian. 
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yakni orang yang be .rhak me.nge .lola harta wakaf, baik untuk 

me.ngurusnya, me.me.lihara, maupun me.ndistribusikan hasil wakaf 

ke .pada orang yang be.rhak me.ne.rimanya, se.rta me.nge .rjakan se.gala 

se .suatu yang me.mungkinkan harta itu tumbuh de .ngan baik dan ke.kal.17 

3. Wakaf  

Wakaf me.rupakan kata yang be.rasal dari bahasa arab yakni 

waqafa yang be.rmakna me.nahan, me.nghe .ntikan atau me.nge .kang. 

Me .nurut istilah, wakaf adalah me.nahan yang dapat diambil manfaatnya 

tanpa me.nghabiskan be.ndanya dan digunakan untuk ke.baikan.18  

F. Sistematika Pembahasan 

Hasil analisis pe.ne .litian akan dilaporkan dalam be.ntuk skripsi de .ngan 

siste .matika pe.mbahasan yang te.rarah. Pe .ne .liti akan me.nulis hasil analisis ini 

de .ngan me.mbagi me.njadi 5 bab yaitu: 

Bab I me.rupakan bab pe.ndahuluan yang me.muat be.be .rapa sub bab, 

diantaranya latar be.lakang masalah se.ngke .ta wakaf yang te.rjadi di De.sa 

Panyampa, rumusan masalah yang muncul dari latar be.lakang, tujuan dari 

pe .ne.litian, manfaat pe.ne .litian yang dapat dipe.role.h dari pe.ne.litian ini, 

pe .ne.litian te.rdahulu, ke.rangka te.ori, me .tode. pe.ne .litian se.rta siste.matika 

pe .ne.litian. 

 
17 B. Syaifuri, “Nadzir Wakaf: Versi Fiqh Islam dan Peraturan Perundang-undangan.” Al-ahkam: 

Jurnal Hukum, Sosial dan Keagamaan vol. 14 no.2. (2018), 61-62. 

https://doi.org/10.37035/ajh.v14i2.1488 
18 Adijani Al-Alabij, Perwakafan Tanah di Indonesia Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: 

RajaGrafindo Persada, 1989), 23. 
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Bab II me.rupakan tinjauan pustaka yang me.liputi pe.ne .litian te.rdahulu 

yang diharapkan dapat me.ndukung upaya dalam me.lakukan analisis guna 

me.njawab masalah yang dirumuskan dan ke .rangka te.ori yang digunakan dan 

menjadi dasar pemikiran penelitian ini. 

Bab III adalah de.skripsi me.tode . pe.ne.litian yang be.risi je.nis pe.ne .litian 

hukum e.mpiris atau yuridis e.mpiris, pe.nde .katan pe.ne .liitan kualitatif, lokasi 

pe .ne.litian be.rada di De.sa Panyampa, Ke.camatan Campalagian, Kabupate.n 

Pole .wali Mandar, Provinsi Sulawe.si Barat. Je .nis dan sumbe .r data yang te.rdiri 

dari data prime.r be .rbe.ntuk hasil wawancara pada informan yang terkait 

dengan objek wakaf yang disengketakan. Pe .nde.katan pe.ne .litian se.rta 

pe .ngumpulan data dan pe.ngolahannya juga dije.laskan dalam bab ini. 

Bab IV me .ncakup pe .maparan hasil pe.ne .litian yang dilakukan pe.ne .liti 

se .lama me.lakukan pe .ne.litian di lapangan, analisis data se.rta pe.mbahasan 

te.ntang pe.nye .le.saian se .ngke.ta wakaf yang te.rjadi di De.sa Panyampa. Hasil 

dari pe.ne .litian te.rse .but ke .mudian akan dianalisis de.ngan pe .rspe .ktif Undang-

undang Nomor 41 Tahun 2004 te.ntang Wakaf se.hingga pe.ne.liti dapat 

me.ne .mukan hasil dari rumusan masalah yang dibahas dalam pe.ne .litian ini. 

Bab V be .risi ke .simpulan yang diambil dari se .mua uraian pe.nje .lasan 

yang dibahas pada pe.ne .litian, dan be.risi saran se .rta pe .nutup. Ke .simpulan 

diajukan se.te.lah dianalisis pada Bab IV be .rdasarkan ke.simpulan hasil 

pe .ne.litian, saran dike.mukakan se.bagai re.kome.ndasi hasil pe.ne .litian skripsi 

be .rkaitan de.ngan pe .nye.le.saian se.ngke .ta tanah wakaf yang te.rjadi di De.sa 

Panyampa.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pe .rtama, yakni pe.ne .litian te.rdahulu dari Skripsi yang disusun ole .h 

Rufi’ah mahasiswa Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) pada tahun 2022 yang 

be .rjudul “Penyelesaian Sengketa Tanah Wakaf” (Studi Kasus di Desa 

Sungai Ruan Kecamatan Maro Sebo Ulu Kabupaten Batang Hari).” 

Pe .ne .litian te.rse .but me.mbahas te.ntang se .ngke.ta tanah wakaf yang te.rjadi 

kare.na masalah batas-batas tanah yang diwakafkan. Hasil dari pe .ne.litian ini 

me.nyimpulkan bahwa pe.nye.bab te.rjadinya se.ngketa dikare.nakan be.be.rapa 

faktor yakni kurangnya ilmu te.ntang pe.rwakafan, kurangnya komunikasi, dan 

siste .m administrasi yang tidak be.rjalan de.ngan baik.19 

Pe .rsamaan pe.ne .litian ini de.ngan pe.ne .litian yang dilakukan Rufi’ah 

adalah sama-sama me.mbahas isu se.ngke .ta tanah wakaf. Pe.rsamaan yang 

lainnya adalah pada pe.nde.katannya yakni de.ngan pe.nde.katan yuridis-

e .mpiris. Se.dangkan pe.rbe .daan pe.ne.litian ini te.rle.tak pada fokus 

pe .mbahasannya yakni pe.ne .liti le.bih fokus me.ne .liti te.ntang tanah wakaf yang 

be .rsifat produktif dan be.rmasalah hak ke .pe.milikannya, se.dangkan skripsi 

Rufi’ah me.ne .liti te.ntang se.ngke.ta tanah wakaf kare.na batas-batas tanahnya. 

Pe .rbe .daan pe.ne .litian ini de.ngan skripsi Rufi’ah juga te.rdapat pada lokasi 

pe .ne.litiannya, pe.ne .litian ini dilakukan di De .sa Panyampa Ke.camatan 

 
19 Rufi’ah, “Penyelesaian Sengketa Tanah Wakaf”, (Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2022), 

89. http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/2966 
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Campalagian Kabupate.n Pole .wali Mandar, se .dangkan skripsi Rufi’ah 

be .rte.mpat di De.sa Sungai Ruan Ke .camatan Maro Se .bo Ulu Kabupate.n 

Batang Hari. 

Ke .dua, pe.ne .litian te.rdahulu dalam Skripsi yang ditulis ole.h Andi Dian 

Noviati de.ngan judul “Peran Kantor Urusan Agama dalam Sertifikat 

Harta Wakaf sebagai Mitigasi Sengketa Wakaf” (Studi Kasus di KUA 

Kecamatan Bontotiro Kabupaten Bulukumba) pada tahun 2021. 

Pe .mbahasan yang me.njadi topik dalam pe.ne .litian ini adalah me.nge .nai upaya 

pe .nce.gahan se .ngke.ta wakaf me.lalui pe.nde .katan se.rtifikat tanah, se.rta ke .ndala 

yang te.rjadi dalam pe.ne .rbitan se.rtifikat tanah wakaf.20 

Pe .rsamaan pe.ne .litian ini de.ngan pe.ne.litian Andi Dian Noviati adalah 

pe .mbahasan pe.ne.litian me.nge .nai wakaf. Je .nis pe .ne .litian yang digunakan 

yakni pe.ne.litian lapangan. Se.dangkan pe .rbe.daannya adalah pe.nde .katan 

pe .ne.litian te.rdahulu ini me .nggunakan pe.nde .katan normatif dan sosiologis, 

se .dangkan pe .ne.litian ini me.nggunakan pe .nde.katan e.mpiris. Fokus yang 

dikaji juga be.rbe.da, pe .ne.litian te.rdahulu me .nge.nai pe.ne .rbitan se.rtifikat tanah 

wakaf untuk me.nce.gah se.ngke .ta, pe.ne.litian ini me.ne.liti upaya pe.nye .le.saian 

se .ngke .ta wakaf produktif. 

Ke .tiga, pe.ne .litian te.rdahulu dalam jurnal yang ditulis ole.h Muhammad 

Taufan Djafry dan kawan-kawan yang be .rjudul “Permasalahan dan 

Penyelesaian Sengketa Wakaf Menurut UU No. 41 Tahun 2004 dan 

 
20 Andi Dian Noviati, “Peran Kantor Urusan Agama dalam Sertifikat Harta Wakaf sebagai Mitigasi 

Sengketa Wakaf”, (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palopo, 2021), 5. 

http://repository.iainpalopo.ac.id/id/eprint/3788/ 
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Hukum Islam (Studi Sengketa Wakaf Tanah Wahdah Islamiyah) pada 

tahun 2021. Pe.mbahasan yang dikaji dalam jurnal ini adalah pe.rmasalahan 

se .mgke.ta wakaf dan pe.nye .le.saiannya di Wahdah Islamiyah. Hasil dari 

pe .ne.litian me.ne .rangkan bahwa, Wahdah Islamiyah me.ngarahkan 

pe .nye.le .saian de.ngan pola litigasi dan non litigasi de.ngan cara ke.ke .luargaan 

atau musyawarah mufakat.21 

Pe .rsamaan pe.ne .litian Taufan Djafry de.ngan pe .ne.litian ini adalah 

me.mbahas me.nge .nai pe.rmasalahan se.ngke .ta tanah wakaf. Pe .ne.litian ini dan 

pe .ne.litian te.rdahulu juga me.nggunakan pe.ne .litian lapangan. Se.dangkan 

pe .rbe.daannya adalah pe.mbahasan yang me.njadi fokus pe .ne .litian te.rdahulu 

adalah se.ngke .ta wakaf dan pe.nye.le .saiannya di se.buah organisasi masyarakat 

yakni Wahdah Islamiyah dan pe.ne .litian ini me.mbahas pe.nye .le.saian se.ngke .ta 

tanah wakaf di lingkup Yayasan Pondok Pe .santre.n As-Salafi. 

Ke .e .mpat, pe.ne.litian te.rdahulu dari Jurnal yang ditulis ole.h Islamiyati 

dan kawan-kawan de.ngan judul “Implementasi UU Wakaf dalam 

Penyelesaian Sengketa Wakaf di Wilayah Pesisir Jawa Tengah” pada 

tahun 2019. Pe .mbahasan yang dite.liti dalam jurnal ini adalah data me.nge .nai 

imple.me.ntasi UU Wakaf dalam pe.nye.le.saian se .ngke.ta wakaf de .ngan 

me.ngambil contoh se.ngke .ta di Kabupate.n Ke .ndal, De.mak, dan Kota 

 
21 Muhammad Taufan Djafry dkk. “Permasalahan dan Penyelesaian Sengketa Wakaf Menurut UU 

No. 41 Tahun 2004 dan Hukum Islam.” Bustanul Fuqaha: Jurna Bidang Hukum Islam Vol. 2 No.3 

(2021), 411. doi.org/10.36701/bustanul.v2i3.402 
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Se .marang antara tahun 2006 hingga 2015 dise .rtai pe.nye .bab dan tahap 

pe .nye.le .saian se.ngke .tanya.22 

Pe .rsamaan pe.ne .litian Islamiyati de.ngan pe.ne .litian ini adalah 

me.mbahas pe.nye .le.saian se.ngke .ta wakaf de .ngan pe.rspe .ktif Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004. Pe .rbe .daannya adalah pe.ne .litian ini me.nggunakan 

pe .nde.katan kualitatif se.dangkan pe .ne .litian te.rdahulu me.nggunakan 

pe .nde.katan kualitatif de.ngan me.nye .rtakan analisis kuantitatif. Pe.ne .litian 

te.rdahulu me.mbahas pe .nye.le .saian se.ngke .ta wakaf se .cara umum, se.dangkan 

ini me.mbahas pe.nye.le .saian se.ngke.ta wakaf yang be.rsifat produktif. 

Ke .lima, pe.ne .litian te.rdahulu ole.h Muhammad Syamsul Arifin dalam 

jurnal de.ngan judul “Peranan Badan Wakaf Indonesia dalam 

Penyelesaian Sengketa Tanah Wakaf” pada tahun 2020. Pe.ne.litian ini 

me.mbahas me.nge .nai pe.nye.le .saian se.ngke .ta tanah wakaf antara nazhir 

de .ngan ahli waris wakif se.rta pe .ranan Badan Wakaf Indone.sia dalam 

me.nye .le.saikan se .ngke.ta tanah wakaf.23 

Pe .rsamaan pe.ne .litian ini de.ngan pe.ne .litian te.rdahulu ole.h Syamsul 

Arifin adalah me.mbahas pe.nye.le .saian se .ngke.ta tanah wakaf de.ngan 

pe .ne.litian lapangan. Se.dangkan pe.rbe.daannya adalah, pe.ne.litian te.rdahulu 

se .cara khusus me.mbahas se.ngke .ta antara nazhir de.ngan ahli waris wakif 

se .dangkan pe.ne.litian ini se.ngke .ta yang te .rjadi yakni antara wakif, pe.milik 

 
22 Islamiyati dkk. “Implementasi UU Wakaf dalam Penyelesaian Sengketa Wakaf di Wilayah Pesisir 

Jawa Tengah”.  Jurnal Masalah-masalah Hukum vol. 4 no.4, (2019), 333. 

doi.org/10.14710/mmh.48.4.2019.331-340 
23 Muhammad Syamsul Arifin, “Peranan Badan Wakaf Indonesia dalam Penyelesaian Sengketa 

Tanah Wakaf”, Jurnal Hukum dan Kenotariatan vol. 4 no.1 (2020), 29. 

doi.org/10.33474/hukeno.v4i1.6446 
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awal, dan ke.luarga dari pe.milik awal tanah yang dise .ngke .takan. Pe .ne.litian ini 

juga fokus me.mbahas me.nge.nai se .ngke.ta wakaf yang be.rsifat produktif. 

Pe .ne .litian te.rdahulu me.ngambil data prime.r di Badan Wakaf Indone.sia 

se .dangkan pe.ne.litian ini de.ngan me.ngambil data di Kantor Urusan Agama 

dan langsung ke. pihak yang be.rse .ngke .ta. Je .nis pe .ne .litian ini yakni yuridis 

e .mpiris, se.dangkan pe.ne.litian te.rdahulu me.nggunakan pe.ne .litian yuridis 

sosiologis. 

Ke .e .nam, pe.ne.litian te.rdahulu yang ditulis ole.h Rachma Dwi Maulina 

dalam te.sisnya yang be .rjudul “Penyelesaian Sengketa Tanah Wakaf yang 

Dikuasai oleh Pihak Ketiga (Studi Putusan Pengadilan Agama Kediri 

Nomor 425/Pdt.G/2019/PA.Kdr)” pada tahun 2021. Pe .ne .litian te.rse .but 

me.nganalisis Putusan PA Ke .diri dalam me .nye.le .saikan se.ngke.ta tanah wakaf 

yang dite.mpuh de.ngan jalan litigasi.24 

Pe .rsamaan pe.ne.litian ini de.ngan pe.ne .litian te.rdahulu adalah me.mbahas 

pe .nye.le .saian se.ngke .ta tanah wakaf. Pe.rbe .daannya yakni pe.ne .litian te.rdahulu 

me.rupakan je.nis pe .ne .litian yuridis normatif de .ngan studi putusan se .dangkan 

pe .ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian yuridis e .mpiris. Obje.k dari pe.ne .litian 

te.rdahulu adalah se.bidang tanah ke.ring yang diatasnya dibangun bangunan 

ole.h pihak ke.tiga, se.dangkan pe.ne .litian ini obje.knya adalah wakaf produktif 

be .rupa sawah. 

 
24 Rachma Dwi Maulina, “Penyelesaian Sengketa Tanah Wakaf yang Dikuasai oleh Pihak Ketiga 

(Studi Putusan Pengadilan Agama Kediri Nomor 425/Pdt.G/2019/PA.Kdr)”. (Tesis, Universitas 

Sriwijaya, 2021), 12. https://repository.unsri.ac.id/63580/3/ 
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Tabel 1.  

Pe .rsamaan dan Pe.rbe.daan Pe.ne .litian Te.rdahulu 

No. Judul Persamaan  Perbedaan 

1. Rufi’ah, “Pe.nye .le.saian 

Se .ngke .ta Tanah Wakaf”, 

(Skripsi, Institut Ilmu Al-

Qur’an Jakarta, 2022) 

Pe .mbahasan isu 

se .ngke .ta tanah 

wakaf.  

 

Pe .nde .katannya 

de .ngan pe.nde .katan 

yuridis-e.mpiris.  

Fokus pe .mbahasan 

yakni pe.ne .liti le.bih 

fokus me .ne.liti te.ntang 

tanah wakaf produktif 

yang be.rmasalah bukti 

ke .pe.milikannya, 

se .dangkan skripsi 

Rufi’ah me.ne.liti 

te.ntang se .ngke.ta 

tanah wakaf kare.na 

batas-batas tanahnya.  

 

Pe .rbe .daan lokasi 

pe .ne.litian, pe.ne .litian 

ini dilakukan di De.sa 

Panyampa Ke.camatan 

Campalagian 

Kabupate.n Pole .wali 

Mandar, se .dangkan 

skripsi Rufi’ah 

be .rte.mpat di De.sa 

Sungai Ruan 

Ke .camatan Maro 

Se .bo Ulu Kabupate.n 

Batang Hari. 
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2. Andi Dian Noviati, “Pe.ran 

Kantor Urusan Agama 

dalam Se.rtifikat Harta 

Wakaf se.bagai Mitigasi 

Se .ngke .ta Wakaf” (Skripsi, 

Institut Agama Islam 

Ne .ge .ri Palopo, 2021) 

Pe .mbahasan te.ntang 

se .ngke .ta wakaf 

 

Je .nis pe .ne.litian 

adalah pe.ne .litian 

lapangan 

Me .tode. 

pe .nde.katannya, 

pe .ne.litian Siti 

dilakukan de.ngan 

pe .nde.katan normatif 

dan sosiologis, 

se .dangkan pe.ne .litian 

ini dilakukan de.ngan 

pe .nde.katan yuridis-

e .mpirs.  

 

Fokus pe .mbahasan 

skripsi Andi Dian 

adalah pe.ne .rbitan 

Se .rtifikat harta wakaf 

dan ke.ndalanya, 

se .dangkan pe.ne .litian 

ini me.mbahas 

pe .nye.le .saian se.ngke .ta 

wakaf produktif.  

3. Muhammad Taufan 

Djafry dkk. 

“Pe .rmasalahan dan 

Pe .nye .le.saian Se.ngke .ta 

Wakaf Me.nurut UU No. 

41 Tahun 2004 dan 

Hukum Islam.” Bustanul 

Fuqaha: Jurnal Bidang 

Hukum Islam Vol. 2 No.3 

(2021) 

Pe .ne .litian yang 

dilakukan me.ngkaji 

pe .rmasalahan dan 

pe .nye.le .saian 

se .ngke .ta wakaf. 

 

Je .nis pe .ne.ltian 

de .ngan pe.ne .litian 

lapangan. 

Fokus pe .ne .litian 

Taufan adalah 

se .ngke .ta wakaf dan 

pe .nye.le .saiannya di 

se .buah organisasi 

masyarakat yakni 

Wahdah Islamiyah 

se .dangkan pe.ne .litian 

ini me.mbahas 

pe .nye.le .saian se.ngke .ta 

tanah wakaf be.rsifat 

produktif di Yayasan 

Pondok Pe .santre .n As-

Salafi. 

 

Pe .rspe .ktif pe.ne .litian 

Taufan me.nggunakan 

dua pe.rspe .ktif, 

se .dangkan pe.ne .litian 

ini hanya be.rfokus 

pada satu pe.rspe .ktif.  

 



19 

 

 

 

4. Islamiyati dkk. 

“Imple.me.ntasi UU Wakaf 

dalam Pe.nye.le .saian 

Se .ngke .ta Wakaf di 

Wilayah Pe.sisir Jawa 

Te.ngah” Jurnal Masalah-

masalah Hukum vol. 4 

no.4, (2019) 

Me .ngkaji 

imple.me.ntasi UU 

Wakaf dalam 

pe .nye.le .saian 

se .ngke .ta wakaf 

Pe .ne .litian te.rdahulu 

me.mbahas se .ngke.ta 

wakaf se .cara umum, 

se .dangkan pe.ne .litian 

ini be.rfokus pada 

pe .nye.le .saian se.ngke .ta 

wakaf yang be.rsifat 

produktif.  

 

Pe .rbe .daan lokasi 

pe .ne.litian, pe.ne .litian 

ini dilakukan di De.sa 

Panyampa Ke.camatan 

Campalagian 

Kabupate.n Pole .wali 

Mandar, se .dangkan 

jurnal Islamiyati 

be .rte.mpat di Wilayah 

Pe .sisir Jawa Te.ngah 

5. Muhammad Syamsul 

Arifin, “Pe.ranan Badan 

Wakaf Indone .sia dalam 

Pe .nye .le.saian Se.ngke .ta 

Tanah Wakaf”, Jurnal 

Hukum dan Ke .notariatan 

vol. 4 no.1 (2020) 

Pe .ne .litian 

me.mbahas 

pe .nye.le .saian 

se .ngke .ta tanah 

wakaf. 

 

Je .nis pe .ne.litian 

lapangan. 

Pe .ne .litian te.rdahulu 

me.mbahas se .ngke.ta 

antara nazhir de.ngan 

ahli waris wakif 

se .dangkan pe.ne .litian 

ini se.ngke .ta yang 

te.rjadi yakni antara 

wakif, pe.milik awal, 

dan ke.luarga dari 

pe .milik awal tanah 

yang dise.ngke .takan 

 

Pe .ne .litian te.rdahulu 

me.ngambil data 

prime.r di BWI 

se .dangkan pe.ne .litian 

ini data prime.r 

be .rsumbe.r dari KUA 

dan langsung ke. pihak 

yang be.rse .ngke .ta. 
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6.  Rachma Dwi Maulina, 

“Pe .nye.le .saian Se.ngke .ta 

Tanah Wakaf yang 

Dikuasai ole.h Pihak 

Ke .tiga (Studi Putusan 

Pe .ngadilan Agama Ke.diri 

Nomor 

425/Pdt.G/2019/PA.Kdr)”. 

(Te.sis, Unive .rsitas 

Sriwijaya, 2021) 

Pe .ne .litian yang 

me.mbahas 

pe .nye.le .saian 

se .ngke .ta tanah 

wakaf 

Je .nis pe .ne.litian 

te.rdahulu adalah 

yuridis normatif 

be .rupa studi putusan, 

se .dangkan pe.ne .litian 

ini yuridis e.mpiris. 

 

Obje .k pe.ne .litian 

adalah tanah wakaf 

produktif be.rupa 

sawah, se .dangkan 

pe .ne.litian te.rdahulu 

obje.knya be .rupa 

tanah ke.ring yang 

te.rbangun bangunan 

ole.h pihak ke.tiga. 

Be .rdasarkan uraian di atas, pe .ne.liti te.lah me.nje .laskan pe.rbe.daan-

pe .rbe.daan apa saja yang ada di pe.ne .litian ini de.ngan pe .ne.litian te.rdahulu. 

Be .rdasarkan hasil uraian te.rse .but, maka pe .ne.litian ini je.las be .rbe.da de .ngan 

pe .ne.litian se.be.lumnya. Pe .rbe.daan yang paling me.ncolok de .ngan pe.ne .litian 

se .be .lumnya adalah pe.ne .litian ini me.mbahas pe .nye.le .saian se.ngke .ta wakaf 

produktif. 

B. Kerangka Teori 

1. Pe .nge .rtian Wakaf 

Wakaf be.rasal dari kata al-waqfu yang be .rarti al-habsu ‘an at-

tasharruf, yaitu pe .nahanan dari transaksi/pe.rbuatan.25 Se .cara istilah 

wakaf dimaknai se.bagai me.nahan asal se .suatu, dan me.nyalurkan 

 
25 Ahmad Muhammad Abdul Azim al Jamal, Daur Nizam Al-Waqf Al-Islamiy Fi at-Tanmiyah Al-

Iqtishadiyyah Al-Mu’ashirah (Kairo: Daar al Salam, 2007), 15. 
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manfaatnya ke.pada ke.baikan bagi manusia se.bagai be.ntuk me.nde .katkan 

diri ke.pada Allah SWT.26  

Wakaf me.rupakan pe.njagaan dan pe.nge .lolaan harta yang te.lah 

dise .rahkan untuk ke.pe .ntingan agama dan me.nyalurkan hasilnya untuk 

ke .maslahatan umat.27 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

me.nde .finisikan wakaf se.bagai pe.rbuatan hukum wakif untuk 

me.misahkan se.bagian dari harta be.nda miliknya untuk dimanfaatkan 

se .lama-lamanya atau jangka waktu te.rte.ntu se .suai de.ngan 

ke .pe.ntingannya guna ke.pe .rluan ibadah dan/atau ke.se .jahte.raan umum 

me.nurut syariah.28 Harta wakaf wajib diolah dan dimanfaatkan agar tidak 

te.rlantar, be.rkurang nilai ase.tnya, atau hilang ke.abadaiannya.29  

2. Dasar Hukum Wakaf 

Se .cara spe.sifik, istilah wakaf yang dikaitkan de.ngan pe .nahanan 

harta be.nda, dasar hukumnya tidaklah diatur se.cara e.ksplisit dan je.las 

dalam Al-Qur’an maupun Hadits. Akan te.tapi, se.cara implisit banyak 

Firman Allah dan Hadits Nabi SAW yang me.nganjurkan ke.pada orang 

be .riman untuk me.nyisihkan se .bagian dari hartanya. Te.rdapat be.be.rapa 

ayat dalam al-Qur’an yang me.rupakan rujukan dari disyariatkannya 

 
26 Ade Nur Rohim dan Ahmad Hasan Ridwan, “Wakaf dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis: 

Esensi dan Signifikansi pada Tataran Ekonomi dan Sosial, Al-Quds: Jurnal Studi Al-Qur’an dan 

Hadits, vol. 6 no. 2, (2022), 663. https://doi.org/10.29240/alquds.v6i2.3742 
27 Sudirman, “Regulasi Wakaf di Indonesia Pasca Kemerdekaan Ditinjau dari Statute Approach”, de 

Jure, Jurnal Syariah dan Hukum vol.6 no.2 (2014), 192. https://doi.org/10.18860/j-fsh.v6i2.3228 
28 Pasal 1, Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
29 Ainul Mardiah, “Analisis Maslahah Mursalah Terkait Sertifikasi Harta Wakaf dalam UU No. 41 

Tahun 2004” Al-Muamalat: Jurnal Hukum dan ekonomi Syariah (2018), 128. 

https://journal.iainlangsa.ac.id/index.php/muamalat/article/view/706 
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wakaf. Hal te.rse .but me.rujuk pada pe.ndapat para ulama fiqih me.nge .nai 

ke .te.tapan hukum wakaf di dalam syariat Islam.30 

a. Al-Qur’an 

Di dalam al-Qur’an, para fuqaha me.ngaitkan dasar hukum 

wakaf de.ngan pe.rintah be.rbuat baik.31 Pe .rintah Allah untuk be.rbuat 

baik yang ke.mudian dijadikan landasan hukum wakaf, diantaranya 

dalam QS. Al-Hajj ayat 77:32 

 ي ُّهَا الَّذريْنَ اىمَنُوا اركَْعُوْا وَاسْجُدُوْا وَاعْبُدُوْا ربََّكُمْ وَافْ عَلُوا الَْْيْرَ لَعَلَّكُمْ تُ فْلرحُوْنَ  

“Wahai orang-orang yang be .riman, rukuklah, sujudlah, 

se .mbahlah Tuhanmu, dan lakukanlah ke.baikan agar kamu 

be .runtung.” 

Pe .rintah Allah de.ngan kalimat “lakukanlah ke.baikan” 

dimaknai ole.h fuqaha se.bagai pe.rintah untuk me.nge.rjakan se.gala 

pe .rbuatan yang dapat me.nghubungkan ke .baikan antara se.orang 

hamba de.ngan Tuhannya, se.rta ke .pada se.same. manusia. Ulama fiqih 

me.njadikan ayat ini se.bagai landasan hukum atas disyariatkannya 

wakaf. Me .ski ayat te .rse.but tidak me.nye .butkan wakaf se.cara 

e .ksplisit, te.tapi wakaf dimaknai se.bagai be.ntuk ke.baikan yang 

te.rmasuk dalam konte.ks pe .rintah untuk me.nge .rjakan ke.baikan 

se .cara umum.33 

 
30 Rohim & Ridwan, “Wakaf dalam Perspektif Al-Qur’an, 664. 
31 Jaharuddin, Manajemen Wakaf Produktif (Potensi, Konsep dan Praktik), (Jogjakarta: Kaizen 

Sarana Edukasi, 2020), 24. 
32 Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan, 483. 
33 Imam Abdur Rauf, Kitab Taysir Al Wuquf, (Riyadh: Maktabah Nizar Mustafa al Baz, 1998), 18. 



23 

 

 

 

Se .lain ayat diatas, ayat lain yang me.me.rintahkan ke.baikan dan 

dijadikan se.bagai landasan wakaf ole.h fuqaha te.rdapat dalam QS. 

Al-Baqarah ayat 261:34 

بُ لَةٍ مَثَلُ الَّذريْنَ يُ نْفرقُوْنَ  ْ كُلرٰ سُنْْۢ بَ تَتْ سَبْعَ سَنَابرلَ فير ْ سَبريْلر اللّىٰر كَمَثَلر حَبَّةٍ انَْْۢ امَْوَالََمُْ فير

ع  عَلريْم   ُ وَاسر  وَاللّىٰ
عرفُ لرمَنْ يَّشَاۤءُۗ ُ يُضى ائةَُ حَبَّةٍۗ وَاللّىٰ   مرٰ

“Pe .rumpamaan orang-orang yang me .nginfakkan hartanya di 

jalan Allah adalah se.pe .rti (orang-orang yang me .nabur) se .butir biji 

(be .nih) yang me.numbuhkan tujuh tangkai, pada se .tiap tangkai ada 

se .rratus biji. Allah me.lipatkandakan (pahala) bagi siapa yang Dia 

ke.he .ndaki. Allah Maha Luas lagi Maha Me .nge.tahui. 

Ayat te.rse .but me.mbe.rikan pe.rumpamaan bahwa orang yang 

me.nginfakkan hartanya de.ngan be.nih yang tumbuh dan be.rlipat 

hingga tujuh ratus kali lipat. Kalimat “di jalan Allah” ditafsirkan 

se .bagai pe.rbuatan yang me.mbawa manusia pada ke.maslahatan dan 

me.mbawa ke.pada Ridha Allah SWT. Ke .umuman lafadz infak 

te.rse .but juga me.ncakup wakaf se.bagai be.ntuk me.nginfakkan harta 

di jalan Allah SWT.35  

b. Hadits 

Praktik wakaf dalam se.jarah Islam, te .lah diajarkan dalam masa 

awal Islam dan te.lah dipraktikkan ole.h para sahabat. Rasulullah 

SAW me.ngajarkn bahwa ke.baikan yang dilakukan manusia akan 

dapat me.mbe .rsamainya se.te .lah mati. Ke .baikan-ke.baikan yang 

 
34 Tim Penerjemah, Al-Qur’an dan Terjemahnya Edisi Penyempurnaan, 58. 
35 Nunung Lasmana, “Wakaf Dalam Tafsir Al-Manar (Penafsiran Atas Surat Al-Baqarah Ayat 261- 

263 Dan Ali ‘Imran Ayat 92).” Al-Tijary: Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, vol. 1 no. 2 (2016), 203, 

https://doi.org/10.21093/at.v1i2.530. 



24 

 

 

 

dilakukan manusia se.masa hidupnya akan te.rus me .mbe.rikan 

manfaat me.skipun te.lah mati. Ke.baikan de.ngan me.nginfakkan harta 

dan me.mbe.rikan manafaat yang be.rke .lanjutan ini me.rupakan e.se .nsi 

wakaf.36 

Wakaf atas tanah pe.rnah te.rjadi di masa Rasulullah SAW 

Ke .tika akan me.mbangun masjid. Tanah te .rse .but me.rupakan milik 

Bani Nujjar. Pe.ristiwa wakaf te.rse .but dite.rangkan dalam hadits yang 

diriwayatkan ole.h Anas RA.37 

سْجر 
َ
درينَةَ، وَأمََرَ بربرنَاءر الم

َ
ُّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهر وَسَلَّمَ الم ُ عَنْهُ: قَدرمَ النَّبير يَ اللَّّ در، عَنْ أنََسٍ رَضر

اللَّّر   إرلَى  إرلاَّ  ثََنََهُ،  نطَْلُبُ  لَا  فَ قَالُوا:   ،» ثََمرنُونِر النَّجَّارر  بَنِر    –   الَى عَ ت َ   – فَ قَالَ: »يَا 

 ي(ارر خَ )الب  

“Dari Anas RA be .rkata : Ke.tika Rasulullah SAW tiba di 

Madinah dan me .me .rintahkan pe.mbangunan masjid, be .liau 

be .rsabda, “Wahai Bani Najar, te.tapkan harga ke.bun kalian yang 

he .ndak aku bayar ini!” Me.re .ka me .njawab: De .mi Allah, kami 

tidaklah me.minta harganya ke.cuali hanya ke.pada Allah SWT (HR. 

Bukhari) 

Hadits te.rse .but me .nggambarkan pe.ristiwa wakaf atas tanah 

yang ke .mudian dimanfaatkan ole.h Rasulullah SAW de.ngan 

me.mbangun masjid di atas tanah te.rse .but. Hal te.rse .but ke.mudian 

me.njadi contoh ke.te.ladanan untuk me.nginfakkan harta te.rbaik. 

Praktik wakaf yang te.lah dilakukan ole.h para sahabat me.nunjukkan 

urge .nsi wakaf yang sangat tinggi bagi ke.maslahatan. Wakaf 

 
36 Rohim & Ridwan, “Wakaf dalam Perspektif Al-Qur’an, 668. 
37 Al-Bukhari, Shohih Bukhari, (Damaskus: Dar Tuq an-Najah, 1422 H), No. 1868. 
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me.rupakan ke .giatan yang me.nce.rminkan ke .de.rmawanan yang 

be .rangkat dari ke.taatan ke.pada Allah SWT.  

Hadits lain juga me.nje.laskan praktik wakaf yang pe.rnah 

dilakukan ole.h sahabat yakni Abu Thalhah atas se.bidang tanah:38 

أَكْثَ رَ   أبَوُ طلَْحَةَ  يَ قُولُ: كَانَ  مَالركٍ،  بْنَ  أنََسَ  عَ  أنََّهُ سَرَ اللَّّر،  عَبْدر  بْنر  إرسْحَاقَ  عَنْ 

مُسْتَ قْبرلَ   وكََانَتْ  بَيْرحَُاءَ،  إرليَْهر  مَالرهر  أَحَبُّ  وكََانَ  نََْلٍ،  مرنْ  مَالًا  لْمَدرينَةر  بار أنَْصَارريٍٰ 

در، وكََانَ رَسُولُ   سْجر
َ
اللَّّر صَلَّى اللهُ عَلَيْهر وَسَلَّمَ يدَْخُلُهَا وَيَشْرَبُ مرنْ مَاءٍ فريهَا طيَرٰبٍ،  الم

: فَ لَمَّا نَ زلََتْ: }لَنْ تَ نَالُوا البِرَّ حَتَّّ تُ نْفرقُوا مِرَّا تحرُبُّونَ{ ]آل عمران:   [ 92قاَلَ أنََس 

يَ قُولُ: }لَنْ تَ نَالُوا البِرَّ حَتَّّ تُ نْفرقُوا مِرَّا  قاَمَ أبَوُ طلَْحَةَ فَ قَالَ: يَا رَسُولَ اللَّّر، إرنَّ    َ اللَّّ

اَ صَدَقَة  للّرَّر أرَْجُو بررَّهَا  92تحرُبُّونَ{ ]آل عمران:   [ وَإرنَّ أَحَبَّ مَالِر إرلََِّ بَيْرحَُاءَ، وَإرنهَّ

ُ، فَ قَالَ رَسُولُ اللَّّر صَلَّى اللهُ   وَذُخْرَهَا عرنْدَ اللَّّر، فَضَعْهَا يَا رَسُولَ اللَّّر حَيْثُ أرَاَكَ اللَّّ

عْتُ مَا قُ لْتَ،   -شَكَّ عَبْدُ اللَّّر    - ، أوَْ راَيرح   عَلَيْهر وَسَلَّمَ: »بَخٍ، ذَلركَ مَال  راَبرح   وَقَدْ سَرَ

اللَّّر، فَ قَسَمَهَا أبَوُ  وَإرنِٰر أرََى أَنْ تََْعَلَهَا فير الأقَْ رَبريَن« فَ قَالَ أبَوُ طلَْحَةَ: أفَْ عَلُ يَا رَسُولَ  

 ( يارر خَ الب  . )طلَْحَةَ فير أقَاَرربرهر وَفير بَنِر عَمرٰهر 

Dari  Ishaq bin Abdullah bahwa dia telah mendengar Anas bin 
Malik be.rkata, 'Abu Thalhah adalah orang Anshar yang paling 

banyak hartanya di Madinah. Di antara hartanya yang paling 

disukainya adalah Bairuha’ yang le.taknya be .rhadapan de .ngan 

masjid. Ke .tika itu Rasulullah saw. me.masukinya dan minum airnya 

yang se .gar. Be.gitu ayat yang mulia ini turun, "Kamu se .kali-kali 

tidak sampai ke.pada ke .bajikan se.be.lum kamu me .nafkahkan 

se .hagian dari apa yang kamu sukai." Abu Thalhah se .ge.ra be .rge .gas 

me .ne .mui Rasulullah saw. dan be.rkata, "Se .sungguhnya Allah swt. 

 
38 Al-Bukhari, Shohih Bukhari, (Damaskus: Dar Tuq an-Najah, 1422 H), No. 1461. 
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be .rfirman dalam kitab-Nya, "Kamu se.kali-kali tidak sampai ke.pada 

ke.bajikan se.be .lum kamu me .nafkahkan se.bagian dari apa yang kamu 

sukai." Hartaku yang paling aku sukai adalah Bairuha', dan ia 

adalah se .de .kah kare.na Allah yang aku harapkan ke .baikannya dan 

ke.be .rkahannya di sisi Allah. Maka, pe .rgunakanlah, wahai 

Rasulullah, di mana pun yang e .ngkau ke .he .ndaki.' Rasulullah saw. 

be .rsabda, "Bakh, itu harta yang be .runtung, itu harta yang 

be .runtung. Aku te.lah me.nde .ngar apa yang kamu katakan 

te.ntangnya, dan me .nurutku he .ndaknya kamu me .ne .tapkannya di 

antara para ke .rabat." Abu Thalhah pun se .ge .ra me .mbaginya di 

antara para ke .rabatnya dan anak-anak pamannya. (HR Bukhari). 

Wakaf dapat te.rgambar je.las de .ngan praktik yang dilakukan 

ole.h para sahabat Nabi. Abu Thalhah me.wakafkan se.bidang tanah 

yang ia namai bairuha. Bahkan Rasulullah SAW me.nje.laskan 

bahwa tanah yang ia wakafkan te.rse .but me.rupakan harta yang 

be .runtung.  

Be .rdasarkan be.be .rapa hadits yang me.nje.laskan praktik wakaf, 

dapat dike.tahui bahwa wakaf diimple.me.ntasikan dala, be.ntuk infak 

atas harta. Harta yang diwakafkan me.liputi se.mua je.nis harta yang 

me.miliki ke.be .rmanfaatan dan ke.maslahatan yang be.rke.lanjutan bagi 

umat.  

C. Hukum Positif di Indone.sia 

Indone .sia se.bagai ne.gara de.ngan pe.nduduk mayoritas 

be .ragama Islam, sangat me.mpe .rhatikan masalah pe.rwakafan. 

Pe .me.rintah te.lah me.ne.tapkan ke.te.ntuan-ke .te.ntuan me.nge .nai wakaf 

yang me.rujuk pada ke.te .ntuan yang ada di dalam ilmu fiqih. 

Ke .te.ntuan-ke.te .ntuan te.rse .but dirumuskan dalam be.ntuk undang-

undang yang me.liputi: Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 
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te.ntang Pe .raturan Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA), Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 te .ntang Wakaf (UU Wakaf), 

Pe .raturan Pe.me.rintah Nomor 28 Tahun 1977 te .ntang Wakaf Tanah, 

Pe .raturan Pe.me .rintah Nomor 42 Tahun 2006 te .ntang Pe .laksanaan 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 te.ntang Wakaf, Pe.raturan 

Pe .me.rintah Nomor 25 Tahun 2018 te .ntang Pe.rubahan Atas 

Pe .raturan Pe.me.rintah Nomor 42 Tahun 2006, dan Instruksi Pre .side .n 

Nomor 1 Tahun 1991 te.ntang Kompilasi Hukum Islam. 

Undang-Undang yang me.njadi dasar utama atau payung 

hukum te.rtinggi dalam me.ngatur wakaf adalah Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004 te .ntang Wakaf. UU Wakaf ini ke .mudian 

dipe.rkuat de.ngan adanya Pe.raturan Pe.me .rintah Nomor 42 Tahun 

2006 te.ntang Pe .laksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

te.ntang Wakaf se.bagai pe.nje .lasnya. Walau de.mikian, kare.na 

masalah pe.rwakafan Indone.sia pada umumnya me .rupakan tanah, 

maka masalah pe.rwakafan tanah juga diatur dalam Undang-Undang 

No. 5 Tahun 1960 te.ntang Pe.raturan Dasar Pokok-Pokok Agraria 

(UUPA). Pasal 49 ayat (3) UUPA me .nje .laskan me.nge.nai wakaf 

bahwa: "Pe.rwakafan tanah milik dilindungi dan diatur de.ngan 

Pe .raturan Pe.me.rintah".39 Se .suai de.ngan ke .te.ntuan pasal te.rse .but, 

 
39 Pasal 49 ayat 3, Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok 

Agraria. 
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pe .me.rintah ke.mudia  me.ne .tapkan pula Pe .raturan Pe.me .rintah Nomor 

28 Tahun 1977 te.ntang pe.rwakafan Tanah Milik. 

3. Unsur-Unsur Wakaf 

Pe .laksanaan wakaf me.me.rlukan unsur-unsur yang me.najdi rukun 

dan pe.rsyaratan-pe.rsyaratan te.rte.ntu. Be.rdasarkan hukum fiqih Wakaf 

dinyatakan sah apabila te.lah me.me .nuhi e.mpat rukun wakaf, yakni: 

a. Wāqif (orang yang me.wakafkan hartanya) 

b. Mauqūf bih (barang atau harta yang diwakafkan) 

c. Mauqūf ‘Alaih (pihak yang dibe.rik wakaf/pe .runtukan wakaf) 

d. Ṣhighat (pe.rnyataan atau ikrar wāqif se.bagai suatu ke.he .ndak untuk 

me.wakafkan Se .bagian harta be.ndanya)40 

Dalam ke.te.ntuan pe.rwakafan di Indone .sia, Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004 te .ntang Wakaf dalam Pasal 6 me.nje.laskan ada 

e .nam unsur wakaf. E.nam unsur wakaf yang dije.laskan dalam Pasal 6 UU 

Wakaf me.liputi Wakif, Nazhir, Harta Be .nda Wakaf, Ikrar Wakaf, 

Pe .runtukan Harta Be.nda Wakaf se.rta Jangka Waktu Wakaf. 41  

a. Wakif / Orang yang be.rwakaf 

Wakif dalam Pasal 1 UU Wakaf dije.laskan se .bagai pihak yang 

me.wakafkan harta be.nda miliknya.42 Wakif haruslah me.mpunyai 

me.lakukan tabarru’ atau me.le .paskan hak miliknya atas be .nda tanpa 

 
40 Tim Penyusun, Fiqih Wakaf (Jakarta: Proyek Peningkatan Pemberdayaan Wakaf Dirjen Bimas 

Islam, 2004), 19. 
41 Pasal 6, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
42 Pasal 1, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
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imbalan. Me.re .ka juga harus te.lah de.wasa, be .rakal se.hat, dan tidak di 

bawah pe.ngampuan se.rta tidak dipaksa be.rbuat. 

Pasal 7 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 me .nje.laskan 

le.bih lanjut me.nge .nai ke.te.ntuan wakif yakni: 

Wakif me.liputi: 

a. Pe .rse .orangan; 

b. Organisasi 

c. Badan hukum43 

Pe .nje.lasan me.nge .nai masing-masing wakif te.rse .but juga 

dije.laskan dalam pasal se.lanjutnya yakni dalam Pasal 8: 

(1) Wakif pe.rse .orangan se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

huruf a hanya dapat me.lakukan wakaf apabila me.me.nuhi 

pe .rsyaratan:  

a. de .wasa;  

b. be .rakal se.hat;  

c. tidak te.rhalang me.lakukan pe.rbuatan hukum; dan  

d. pe .milik sah harta be.nda wakaf.  

(2) Wakif organisasi se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 7 huruf b 

hanya dapat me.lakukan wakaf apabila me.me .nuhi ke.te.ntuan 

organisasi untuk me.wakafkan harta be .nda wakaf milik 

organisasi se .suai de.ngan anggaran dasar organisasi yang 

be .rsangkutan. 

(3) Wakif badan hukum se.bagaimana dimaksud dalam Pasal 7 

huruf c hanya dapat me.lakukan. wakaf apabila me.me.nuhi 

ke .te.ntuan badan hukum untuk me.wakafkan harta be.nda wakaf 

milik badan hukum se.suai de.ngan anggaran dasar badan hukum 

yang be.rsangkutan.44  

 

b. Nazhir / Pe.nge .lola Wakaf 

Nazhir me.rupakan pihak yang me.me.gang tanggung jawab 

dalam pe.laksanaan dan pe.nge .lolaan be.nda wakaf se.suai de .ngan 

tujuan pe.rwakafan. Se.lain Wakif, Nazhir juga bisa be.rupa 

 
43 Pasal 7, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
44 Pasal 8, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
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pe .rse .orangan, organisasi, maupun badan hukum. Pada hakikatnya, 

pe .nge.lolaan harta be.nda wakaf me.rupakan hak wakif se .cara pe.nuh. 

Akan te.tapi, wakif dapat me .nye.rahkan hak pe.nge .lolaan se.rta 

pe .ngawasannya ke .pada pihak lain.  

Dalam ke.te.ntuan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

te.ntang wakaf, Nazhir me.miliki be.be .rapa tugas se.bagaimana 

dije.laskan dalam Pasal 11: 

Nazhir me.mpunyai tugas: 

a. Me .lakukan pe.ngadministrasian harta be.nda wakaf; 

b. Me .nge .lola dan me.nge .mbangkan harta be .nda wakaf se.suai 

de .ngan tujuan, fungsi dan pe.runtukannya; 

c. Me .ngawasi dan me.lindungi harta be.nda wakaf; 

d. Me .laporkan pe.laksanaan tugas ke.pada Badan Wakaf 

Indone .sia.45 

Se .lain tugas-tugas Nazhir, UU Wakaf juga te.lah me.ngatur 

hak-hak yang be .rhak dipe.role .h ole.h Nazhir. Nazhir be.rhak 

me.ne .rima imbalan dari hasil be.rsih harta wakaf yang ia Ke.lola dan 

ke .mbangkan dan be.sarnya tidak me.le.bihi 10%. Se .lain itu, Nazhir 

juga be.rhak untuk me.mpe.role .h pe.mbinaan dari Me.nte .ri dan Badan 

Wakaf Indone .sia.46 

c. Harta Be.nda Wakaf 

Harta Be.nda yang diwakafkan atau bisa dike .nal de.ngan istilah 

mauquf me.rupakan harta be.nda yang sah milik wakif ke.mudian 

diwakafkan. Harta be.nda wakaf me.nurut UU Wakaf me .rupakan 

 
45 Pasal 11, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
46 Pasal 12-13, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
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harta be.nda yang me.miliki daya tahan lama dan/atau manfaat jangka 

Panjang se .rta me.mpunyai nilai e.konomi me.nurut syariah yang 

diwakafkan ole.h Wakif.47  

Harta yang diwakafkan haruslah me.me .nuhi syarat-syarat 

se .bagai be.rikut:48 

1) Harta yang diwakafkan harus mutaqawwām 

Mutaqawwām ialah se.gala se.suatu yang dapat disimpan 

dan halal digunakan dalam ke.adaan normal. Maka dari itu tidak 

bole.h me.wakafkan se.suatu yang bukan harta se.pe.rti 

me.wakafkan manfaat rumah yang dise.wa, tidak pula barang-

barang yang haram digunakan atau hal-hal yang dapat 

me.ncide.rai ajaran agama. 

2) Dike .tahui de.ngan yakin ke.tika diwakafkan 

Harta yang akan diwakafkan harus dike .tahui de.ngan 

yakin, se .hingga tidak akan me.nimbulkan pe .rse .ngke.taan. Maka 

dari itu tidak sah me.wakafkan yang tidak je .las se.pe .rti “satu dari 

dua rumah” atau pe.rnyataan yang lain yang tidak se.cara je.las 

harta yang akan diwakafkan. 

3) Milik wakif 

Harta yang diwakafkan he.ndaklah milik pe .nuh dan tidak 

me.ngikat bagi wakif ke.tika ia me.wakafkannya. Maka tidak sah 

 
47 Pasal 1, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 
48 Tim Penyusun, Fiqih Wakaf, 25-27. 
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me.wakafkan se .suatu yang bukan milik wakif, kare.na wakaf 

hanya dapt te.rwujud pada be.nda yang dimiliki. 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 te .ntang wakaf dalam 

Pasal 16 me.mbagi Harta Be.nda Wakaf me.njadi dua je.nis, yakni 

be .nda tidak be.rge.rak dan be .nda be.rge .rak. Be .nda be .rge.rak me.liputi 

hak katas tanah; bangunan yang be.rdiri di atas tanah; tanaman atau 

be .nda yang be.rkaitan de.ngan tanah; hak milik atas satuan rumah 

susun; be .nda tidak be.rge .rak lain se.suai de .ngan ke.te .ntuan syariah 

dan pe .raturan pe.rundang-undangan yang be .rlaku. Se.dangkan be .nda 

be .rge.rak me.liputi uang; logam mulia; surat be .rharga; ke.ndaraan; hak 

atas ke.kayaan inte.le.ktual; hak se.wa; dan be .nda be .rge.rak lain se.suai 

de .ngan ke.te.ntuan syariah dan pe.raturan pe .rundang-undangan yang 

be .rlaku.49 

4. Macam-Macam Wakaf 

Wakaf dapat dikate.gorikan be.rdasarkan tujuan dan pe.nggunaan 

barangnya. 

a. Ditinjau dari Tujuannya 

1) Wakaf Ahli 

Wakaf ahli me.rupakan wakaf yang ditujukan pada orang-

orang te.rte .ntu, se .orang atau le.bih, ke .luarga si wakif atau bukan. 

Wakaf ini juga biasa dise.but de .ngan wkaf ẓurri. Ke .tika 

 
49 Pasal 16, Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf 
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se .se .orang me.wakafkan se.bidang tanah ke .pada anaknya, lalu 

ke .pada cucunya, wakafnya sah dan yang be .rhak me.ngambil 

manfaatnya adalah me .re.ka yang ditunjuk dalam pe.rnyataan 

wakaf.50  

2) Wakaf Khairi 

Wakaf khairi yakni wakaf yang se.cara te.gas tujuannya 

adalah untuk ke.pe .ntingan agama atau ke.masyarakatan. 

Contohnya adalah wakaf yang dise.rahkan ke.pada ke.pe.rluan 

pe .mbangunan masjid, se.kolah, je.mbatan, rumah sakit, panti 

asuhan, dan lain se.bagainya. Je.nis wakaf ini jauh le .bih banyak 

manfaatnya disbanding wakaf ahli, kare .na tidak te.rbatasnya 

pihak-pihak yang ingin me.ngambil manfaat. Wakaf khairi juga 

me.rupakan je.nis yang paling se .suai de.ngan tujuan pe.rwakafan 

se .cara umum.51  

b. Ditinjau dari Pe.nggunaannya 

1) Wakaf Langsung 

Wakaf langsung yakni wakaf yang barangnya digunakan 

untuk me.ncapai tujuan wakafnya, se.pe .rti masjid untuk sholat, 

se .kolah untuk ke.giatan be.lajar me.ngajar, rumah sakit untuk 

me.ngobati orang sakit dan lain se.bagainya.52  

 

 
50 Tim Penyusun, Fiqih, 14. 
51 Tim Penyusun, Fiqih Wakaf, 16-17. 
52 Mundzir Qahaf, Manajemen Wakaf Produktif. (Jakarta: Khalifa, 2004). 
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2) Wakaf Produktif 

Wakaf produktif me.rupakan wakaf yang barangnya 

digunakan untuk ke.giatan produksi dan hasilnya dibe.rikan se .suai 

de .ngan tujuan wakaf.53 

5. Wakaf Produktif 

Wakaf produktif me.rupakan harta be.nda yang diwakafkan dan 

dimanfaatkan dalam ke.giatan produksi ke .mudian hasilnya disalurkan 

se .suai de .ngan tujuan wakaf. Wakaf produktif diantaranya adalah tanah 

yang digunakan be.rcocok tanam, sawah, mata air, dan lain se.bagainya.54 

6. Se .ngke .ta Wakaf  

Se .ngke .ta pe.rwakafan kian hari kian be.rke .mbang pe.nggunaannya. 

Be .riring pe.rke .mbangan pe.nggunaannya, be .rke.mbang pula varian dari 

se .ngke .ta yang te.rjadi. Macam-macam se .ngke.ta wakaf yang te.rjadi, 

diantaranya:55 

a. Pe .narikan ke.mbali harta wakaf 

b. Se .ngke .ta pe.rubahan pe .runtukan wakaf  

c. Se .ngke .ta status tanah wakaf 

d. Se .ngke .ta pe.nge.sahan status wakaf atau wakaf bawah tangan 

 
53 Ahmad Hamdan Mushaddiq, dkk. “Analisis Praktek Dan Manajemen Wakaf Produktif (Studi 

Kasus: Pondok Pesantren Kilat Al Hikmah)”, Al-Infaq: Jurnal Ekonomi Islam, vol 12 no. 2 (2021), 

245. http://dx.doi.org/10.32507/ajei.v12i2.725 
54 Choiriyah, “Wakaf Produktif, 27. 
55 Ibrahim Siregar, “Penyelesaian Sengketa Wakaf di Indonesia: Pendekatan Sejarah Sosial Hukum 

Islam” Miqat No. 1 (2012), 131-135. http://dx.doi.org/10.30821/miqot.v36i1.111 
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7. Pe .nye .le.saian Se.ngke .ta Wakaf 

Dalam Undang-undang No. 41 Tahun 2004 te .ntang Wakaf Pasal 

62, te.lah diatur bahwa: 

(1) Pe .nye .le.saian se .ngke.ta pe .rwakafan dite.mpuh me .lalui musyawarah 

untuk me.ncapai mufakat 

(2) Apabila pe.nye .le.saian se.ngke .ta se.bagaimana pada ayat (1) tidak 

be .rhasil, se.ngke.ta dapat dise.le .saikan me.lalui me.diasi, arbitrase., atau 

pe .ngadilan.56 

Se .suai de.ngan Undang-undang te.rse .but, pe.nye .le.saian se.ngke .ta 

harta wakaf dite.mpuh de .ngan be.be .rapa langkah yang dilakukan se.cara 

be .rtahap se.bagai be.rikut:57 

a. Me .lalui musyawarah untuk me.ncapai mufakat. Me.kanisme. 

musyawarah dalam pe.nye .le.saian se .ngke .ta tanah wakaf dapat 

dilaksanakan se.suai me .kanisme. yang dite.ntukan dan be.rlaku se.suai 

de .ngan adat se.te .mpat. 

b. Jika musyawarah tidak me.mbuahkan ke.se .pakatan, maka se.ngke .ta 

dise .le.saikan me.lalui me.diasi de .ngan bantuan pihak ke.tiga 

(me.diator) yang ditunjuk dan dise.pakati ole.h para pihak yang 

be .rse .ngke.ta. Me.diasi yang dimaksud bukanlah me.diasi yang 

dise .le.nggarakan ole.h Pe .ngadilan Agama. 

c. Apabila me.diasi juga tidak dapat me.mbe .rikan hasil yang 

me.muaskan para pihak, maka se.lanjutnya dite.mpuh me.lalui 

arbitrase. de.ngan bantuan Badan Arbitrase. Syariah Nasional 

 
56 Pasal 62 ayat (1) dan (2) Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
57 Muhammad Rifqi Hidayat dan Parman Komarudin, “Penyelesaian Sengketa Wakaf Melalui jalur 

Litigasi dan Non Litigasi” Al-adl No. 2 (2019), 192. http://dx.doi.org/10.31602/al-adl.v11i2.1936 
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(Basyarnas) se .bagai le.mbagai yang mampu me .nye.le .saikan se.ngke .ta 

pe .rdata Islam di luar pe.ngadilan. Me .tode. pe .nye.le .saian arbitrase. ini 

masih jarang dite.mukan pe.ngaplikasiannya dalam me.nye .le.saikan 

se .ngke .ta wakaf.  

Jika ke .tiga jalur te.rse .but tidak juga me.mbuahkan hasil, maka satu-

satunya jalan se.bagai ultimatum re.midium dite.mpuh jalur litigasi yakni 

me.lalui Pe.ngadilan Agama. Pe.ngadilan Agama me.nangani se .ngke.ta 

wakaf me.nggunakan prose.dur dan ke .te.ntuan hukum acara pe.rdata yang 

juga be.rlaku di lingkungan pe.radilan umum.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe .ne .litian ini me.nggunakan je.nis pe .ne.litian e .mpiris, yang juga dike.nal 

se .bagai pe.ne .litan lapangan. Pe.ne .litian e.mpiris dalam bidang hukum yakni 

pe .ne.litian te.ntang ke.te.ntuan hukum yang be .rlaku dan fe.nome .na yang te.rjadi 

di dunia nyata.58 Pe .ne .litian yuridis e.mpiris adalah pe.ne .litian te.ntang 

bagaimana ke.te.ntuan hukum normatif pada se .tiap pe.ristiwa hukum yang 

te.rjadi di masyarakat.59 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe .nde .katan kualitatif digunakan se.bagai pe .nde.katan dalam pe.ne .litian 

ini. Pe.nde .katan kualitatif me.rupakan prose .s pe.ne .litian yang didasarkan pada 

suatu me.todologi yang me.nye.lidiki fe.nome.na sosial dan masalah yang 

be .rkaitan de.ngan manusia. Fe .nome.na sosial dalam pe.ne .litian ini me.rupakan 

fe .nome.na atau ge.jala hukum yang te.rjadi di Masyarakat. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi Pe .ne.litian ini ber.te .mpat di Ke .camatan Campalagian, Kabupate.n 

Pole .wali Mandar, Provinsi Sulawe .si Barat. Desa ini dipilih karena kejadian 

 
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2012), 126 
59 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2004), 

134. 
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sengketa dan potensi sengketa tanah termasuk tanah wakaf tergolong tinggi 

dibandingkan desa lain di Kecamatan Campalagian.60 

D. Sumber Data 

Sumbe .r data yang digunakan pe.ne .liti dalam pe.ne .litian ini adalah 

sumbe .r data prime.r dan se.kunde .r. 

1. Sumbe .r Data Prime.r 

Sumbe .r Data prime.r adalah data yang dipe .role.h se .cara langsung 

dari sumbe.r pe .rtama baik dari individu atau pe .rse .orangan se.pe .rti hasil 

wawancara. Dalam pe.ne .litian ini salah satu sumbe .r data prime.r yakni 

akan dilakukan wawancara ke.pada be.be .rapa informan. 

2. Sumbe .r Data Se.kunde .r 

Sumbe .r data se.kunde .r adalah data pe .ndukung se.lain data 

prime.r.61 Dalam pe.ne .litian ini, sumbe.r data se .kunde .r yang digunakan 

adalah Undang-undang No 41 Tahun 2004 te .ntang Wakaf, Pe.raturan 

Pe .me.rintah No. 42 tahun 2006 te.ntang Pe .laksanaan UU No 41 tahun 

2004, buku-buku Hukum Pe.rwakafan di Indone.sia, artike.l-artike.l, 

jurnal-jurnal dan lite.ratur-lite.ratur yang me.miliki kaitan de.ngan 

se .ngke .ta wakaf. 

 
60 Muhammad Kakis, wawancara, (Daring, 3 November 2023). 
61 Salim HS dan Nurbani, Penerapan Teori Hukum pada Penelitian Tesis dan Disertasi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), 25. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Te.knik Pe .ngumpulan data yang akan dilakukan pe.ne .liti pada pe.ne.litian 

ini de.ngan cara obse.rvasi, wawancara, dan dokume.ntasi. 

1. Obse .rvasi 

Obse .rvasi adalah prose.s pe .ngamatan langsung te.rhadap apa yang 

te.rjadi di lapangan, se.hingga pe.ne .liti bisa me.mpe.rkuat data yang 

dite.mukan. Obse .rvasi dilakukan me.ninjau ke. lokasi wakaf yang 

dise .ngke.takan 

2. Wawancara 

Wawancara me.rupakan salah satu me.tode . pe.ngumpulan data 

de .ngan me.ne.mui narasumbe.r se .cara langsung. Wawancara akan 

dilakukan de.ngan informan be.rdasarkan purposive. sampling. 

Purposive. sampling me.rupakan te.knik pe.ngambilan subje.k pe.ne.litian 

be .rdasarkan pe.rtimbangan atau krite.ria te .rte.ntu yang dite.tapkan ole.h 

pe .ne.liti.62 Wawancara akan dikakukan pe .ne.liti de.ngan Pe .gawai 

Pe .mbuat Akta Ikrar Wakaf (PPAIW) se .te .mpat, pihak yang be.rse .ngke.ta, 

dan pihak yang me.lakukan upaya pe.nye.le .saian se.ngke .ta. 

Tabel 2. 

Informan 

Nama Jabatan 

Busrah, S.Sy, ME . Be .ndahara Yayasan 

Muhammad Kakis, SH.MH Jabatan Fungsional Umum Wakaf  

Muntaha, Lc Nazhir 

Hasanuddin Madjid, SH.MH Pe .milik Awal Tanah 

 
62 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media, 2018), 137. 
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Wawancara te.rhadap informan-informan te.rse .but akan 

dilaksanakan de.ngan wawancara se.mi te.rstruktur. Je.nis wawancara ini 

dalam pe.laksanaannya akan le.bih be.bas. Tujuannya adalah me.ne.mukan 

pe .rmasalahan se.cara le.bih te.rbuka dari informan.63 

3. Dokume .ntasi 

Dokume .ntasi yang dimaksud dalam hal ini, pe.ne .liti akan 

me.ngumpulkan data be.rupa catatan te.rtulis se .pe.rti akta ikrar wakaf, 

se .rtifikat jual be.li tanah, surat pe.rnyataan tidak se.ngke .ta.  

 

F. Metode Pengolahan Data 

Me .tode. pe .ngolahan data me.nguraikan prose .dur pe .ngolahan dan 

analisis data se.suai de.ngan pe.nde.katan yang digunakan. Pe.ne .litian ini 

me.nggunakan me.tode. kualitatif, maka me .tode. pe .ngolahan datanya de.ngan 

me.nguraikan data se.cara te.ratur, runtun, logis, tidak tumpang tindih dan 

e .fe.ktif. Tahap yang dilakukan adalah pe.me .riksaan data, klarifikasi, ve.rifikasi, 

analisis, dan pe.mbuatan ke .simpulan. 

1. Pe .me.riksaan data 

E .diting ini dilakukan de.ngan me.ne .liti atau me.nge .ce.k ke .mbali data-

data yang te.lah dipe.role.h, te.rutma ke.le .ngkapan jawaban, ke.te .rbacaan 

tulisan, ke.je.lasan makna, ke.se .suaian dan re .le.vansinya de.ngan data 

yang lain.64 Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne .liti me .lakukan e.diting pada hasil 

 
63 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 146. 
64 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), 85. 
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wawancara pada narasumbe.r-narasumbe.r se .rta rujukan-rujukan yang 

pe .ne.liti gunakan dalam pe.ne .litian ini. 

2. Klasifikasi  

Klasifikasi me.rupakan prose.s pe .nge.lompokan se.mua data, baik 

yang be.rasal dari hasil wawancara, pe.ngamatan, pe.ncatatan, atau 

obse .rvasi. Se.luruh data te.rse .but dibaca dan dite.laah ke.mudian 

digolongkan se.suai ke.butuhan.65 Hal ini be .rtujuan agar data yang 

dipe.role .h mudah dibaca dan dipahami. Data-data te.rse .but dipilah dalam 

bagian-bagian yang me.miliki ke.samaan. 

3. Ve .rifikasi 

Ve .rifikasi yakni prose.s me.me.riksa data dan informasi yang 

dipe.role .h dari lapangan agar validitas data dapat diakui dan digunakan 

dalam pe.ne .litian.66 Ke .mudian dilakukan konfirmasi ke .mbali de.ngan 

me.nye .rahkan data yang didapat ke.pada KUA Ke .camatan Campalagian. 

Hal te.rse .but dilakukan untuk me.mbe.ri jaminan bahwa data yang 

didapat adalah valid dan tidak ada manipulasi. 

4. Analisis 

Analisis yakni pe.milahan data me.ntah yang dipe.role.h dari 

narasumbe.r de.ngan me.nje.laskan ke.mbali de .ngan kata-kata yang mudah 

dipahami.67 Pe .ne .liti me.nganalisis data dan dise .de.rhanakan de.ngan 

 
65 Lecy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), 104-

105. 
66 Nana Saudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: Sinar 

Baru Argasindo, 2002), 84.  
67 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, (Mataram: UPT Mataram University Press, 2020), 104. 
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kata-kata yang mudah dipahami dan me.nggunakan analisis sosiologi 

hukum se .suai de.ngan pe.ne .litian yang dilakukan.  

5. Pe .mbuatan ke.simpulan  

Pe .ne .liti me.mbe.rikan ke .simpulan te.rhadap hasil analisis yang 

te.lah dipe.role.h kaitannya de.ngan hasil pe .ne.litian yang didapat dari 

wawancara dan obse.rvasi di lapangan. Pada tahap ini, me.tode . de .duktif 

digunakan ole.h pe .ne.liti se.bagai pe.narikan ke .simpulan dari suatu 

pe .rmasalahan yang umum te.rhadap pe.rmasalahan yang konkre.t.68 

  

 
68 Muhaimin, Metode Penelitian Hukum, 108. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Obje .k dalam pe.ne.litian ini me.rupakan sawah yang dijadikan se.bagai 

Wakaf Produktif ole.h Yayasan As-Salafi. Sawah te.rse .but te .rle.tak di De.sa 

Panyampa, Ke.camatan Campalagian, Kabupate.n Pole .wali Mandar, Provinsi 

Sulawe .si Barat.  

1. Se .jarah De.sa Panyampa 

De .sa Panyampa me.rupakan salah satu de.sa yang be.rada di lingkup 

Ke .camatan Campalagian, Kabupate.n Pole .wali Mandar. De.sa Panyampa 

te.rbe .ntuk pada tahun 1958 de.ngan Ke .pala De .sa pe .rtama Be.rnama H. M. 

Abd Majid Tongai dan juru tulis atau saat ini dike.nal de.ngan Se .kre .taris 

De .sa be.rnama Abd Dahlan. Me.nurut Jamaruddin Se.jarawan Parappe., 

asal kata Panyampa be.rasal dari nama bapak Tandiwali Ammana Maju 

yang be.rnama Pappanyampa. Se.dangkan Tandiwali Ammana Maju 

me.rupakan Maraqdia pe.rtama Campalagian di e.ra Be.landa. 

Pappanyampa me.rupakan cucu dari Sanggaria (tonaung anjoro) 

me.rupakan arajang (raja) Balanipa yang ke . 48. Pappanyampa me.miliki 

saudara laki-laki yang Be.rnama Baso Pallagi Agi yang pe.rnah me.njabat 

se .bagai maraqdia matoa Balanipa dan nama be.lakangnya ke.mudian 

me.njadi nama de.sa yakni De.sa Lagi-agi yang juga te.rle .tak di Ke.camatan 

Campalagian. Pe.ndapat Jamaruddin ini te .lah dibe.narkan pula dari 
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ke .luarga Juniara Dae.nna Gau yang me.rupakan pe.mukim pe.rtama di 

Panyampa.  

Me .nurut ke .luarga Dae.nna Gau, De .sa Panyampa dulu masuk dalam 

lingkup Kampung Banuae. Barat atau sisi kiri Sungai Maloso. Hal 

te.rse .but dibuktikan de.ngan adanya bukti surat yang te.rtulis kampung 

Banuae. Barat di Campalagian. Bukti te.rse .but te.rdapat di surat re.smi yang 

be .rtarikh tahun 1948 yg dimiliki ke.luarga Dae .nna Gau. Dae.nna Gau 

se .ndiri mulai be.rmukim di Panyampa se.jak tahun 1924. 

Pe .riode.sasi be .rke.mbangnya jumlah pe .nduduk di De.sa Panyampa 

dapat dibagi me.njadi tiga pe.riode.. Pe .riode. pe .rtama pe .mukiman 

Panyampa dimulai di tahun 1924 yang didominasi dari kampung 

Turungan. Me .nurutnya kontur Panyampa saat itu me.rupakan padang 

ilalang yang le.bat dan kawasan hutan nipah yang pada saat ini me.njadi 

e .mpang.  

Ke .mudian Pe.riode. ke.dua pada tahun 1947 atau te.rjadi lagi 

ge .lombang pe.ngungsi masuk ke. Panyampa yg be.rasal dari Baurung 

Maje.ne .. Me .re .ka kini me.ndiami kawasan Lurae. dan Morro. Se .lain De.sa 

Panyampa, De.sa Katumbangan juga me.njadi lokasi pe .ngungsian saat itu. 

Ge .lombang pe.ngungsi atau pe.nyingkiri (istilah masyarakat 

Campalagian) didominasi be.rasal dari Tande. dan Mosso. Ke .mudian 

pe .riode. te.rakhir atau yang ke.tiga ge.lombang pe.mukim ke. Panyampa 

te.rjadi pada tahun 1958-1963 zaman DI/TI, ke.lompok pe.mukim ini 
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didominasi dari kampung Passairang (Passairang se.karang masuk 

ke .dalam wilayah De.sa Parappe.).69 

2. Le.tak ge.ografis 

Se .cara ge .ografis, de.sa Panyampa me.rupakan salah satu de.sa di 

Ke .camatan Campalagian yang be.rbatasan de.ngan wilayah se.bagai 

be .rikut:  

Se .be .lah Utara : De .sa Parappe. 

Se .be .lah Timur : De .sa Le.mo 

Se .be .lah Barat : De .sa Bonde. dan De .sa Pappang 

Se .be .lah Se.latan : Pantai Lurae. 

Le.tak astronomis De.sa Panyampa be.rada di 3o28’35” Lintang 

Se .latan dan 119o08’44” Bujur Timur. De .sa Panyampa me.miliki luas 

wilayah 6,25 km2 atau 7,12% dari total luas Ke .camatan Campalagian 

yang me.miliki luas wilayah 87,85 km2. De .sa Panyampa me.miliki 

wilayah pe.rsawahan se.luas 117 ha.70
. 

3. Ke .adaan Sosial 

De .sa Panyampa me.miliki jumlah pe.nduduk 3.184 jiwa dan 

ke .padatan pe.nduduknya 515 jiwa/km2. Pe.nduduk De .sa Panyampa 100% 

be .ragama muslim. Masyarakat Panyampa juga me.rupakan suku Mandar 

 
69 Ahmadi, “Sejarah Desa Panyampa” Forum Komunikasi Pemuda Peduli Panyampa, 8 Desember 

2019, diakses 18 November 2024. 

https://www.facebook.com/100068604244454/posts/2327879690657185/ 
70 Badan Pusat Statistik Kabupaten Polewali Mandar, Kecamatan Campalagian Dalam Angka 2024, 

(BPS Kabupaten Polewali Mandar: Polewali Mandar, 2024) 
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dan masih sangat be.rpe.gang te.guh pada tradisi, budaya, adat dan isitiadat 

suku Mandar. 

Se .cara sosial kultural, masyarakat di Ke .camatan Campalagian 

se .cara umum masih kurang ke.sadaran atas pe.ntingnya me.ngurus 

se .rtifikat tanah. Hal te.rse .but dapat dilihat kare.na ke.pe.milikan tanah di 

Ke .camatan Campalagian masih be.rlandaskan hukum adat. Tanah-tanah 

warga bahkan yang sudah dibanguni bangunan di atasnya masih banyak 

yang be .lum me.mpunyai Se.rtifikat Hak Milik. Hal ini te.ntu me .njadi se.bab 

munculnya pote.nsi se .ngke .ta tanah baik itu milik pribadi maupun wakaf.  

4. Lokasi Obje.k Se .ngke .ta 

Obje .k se.ngke .ta dalam pe.ne.litian ini adalah be.rupa sawah yang 

te.rle .tak di pe.rsawahan De .sa Panyampa, Ke .camatan Campalagian. Sawah 

te.rse .but me.miliki luas 14.310 m2. Sawah te.rse .but se.cara ge.ografis 

be .rbatasan de.ngan:  

Se .be .lah timur : Saluran Air Se.kka-se .kka 

Se .be .lah barat : Saluran air  

Se .be .lah utara : Saluran air 

Se .be .lah Se.latan. : Sawah milik Abd. Samad dan Sawah milik Muntaha 

B. Duduk Perkara Sengketa Wakaf Produktif di Desa Panyampa 

Kecamatan Campalagian 

Wakaf me.rupakan solusi pe.rmasalahan ke .se .njangan e.konomi se.rta 

dapat be.rmanfaat bagi Masyarakat se.suai de .ngan tujuan wakaf te.rle.bih lagi 

jika dike.lola de.ngan produktif. Wakaf yang hakikatnya me.mbawa manfaat, 
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te.ntu tidak te.rle .pas dari pote.nsi se .ngke.ta baik dalam ke.pe.ngurusan maupun 

dalam pe.nge .lolaannya. Se.ngke .ta wakaf me.rupakan masalah yang tidak 

jarang te.rjadi dalam suatu obje.k wakaf. Salah satu wakaf yang te .rjadi 

se .ngke .ta adalah wakaf dari Yayasan As-Salafi be.rupa sawah yang 

pe .nge.lolaannya be.rsifat produktif.  

Prose .s pe .ngurusan wakaf ole.h Yayasan As-Salafi di Kantor Urusan 

Agama Ke.camatan Campalagian diwakili ole.h guru di Pondok Pe.santre.n As-

Salafi. Ke.te.rangan dari salah satu guru se .kaligus Nazhir Wakaf yang 

diwawancarai ole.h pe .ne .liti se.bagai be.rikut: 

“Yayasan As-Salafi atas nama Annangguru Latif me .mbe .li sawah dari 

Puang Hasan pada awal tahun 2020. Pada saat itu bukti 

ke.pe .milikannya be.rupa silsilah ke.pe .milikan tanah, dan ke.napa kita be.li 

kare .na ada bukti te.rse .but. Bukan Se.rtifikat Hak Milik yang dise.rahkan 

ke.pada kami.”71 

Pe .rnyataan ini ke.mudian dipe.rje.las de.ngan informasi dari wawancara 

yang pe.ne .liti lakukan ke.pada informan yakni Pe .gawai Kantor Urusan Agama 

Ke .camatan Campalagian se.kaligus se .bagai Jabatan Fungsional Umum bagian 

Wakaf, Bapak Kakis se.bagai be.rikut: 

“Pada saat me .ngurus wakaf, tidak ada Se .rtifikat Hak Miliknya itu 

sawah, tapi yang dise.rahkan itu Akta Jual Be.li se.bagai bukti 

ke.pe .milikan, ke.mudian kami me .minta juga Surat Ke .te.rangan Tidak 

Se .ngke.ta. Pada saat itu yang me.nandatangani Akta Ikrar Wakafnya 

adalah Pak Muad se.bagai Ke.pala KUA.”72 

Be .rdasarkan ke.te.rangan dari bapak Muntaha dan bapak Kakis, bahwa 

sawah te .rse .but tidak me.miliki bukti ke.pe .milikan be.rupa Se .rtifikat Hak Milik. 

Te.tapi pada saat jual be.li yang dilakukan ole.h as-Salafi, pe .milik awal hanya 

 
71 Muntaha, wawancara, (Campalagian, 15 Agustus 2024). 
72 Muhammad Kakis, wawancara, (Campalagian, 13 Agustus 2024). 
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me.mbe .rikan bukti silsilah ke.pe .milikan. Ke .mudian pada saat me.ngurus akta 

ikrar wakaf dari sawah te.rse .but, KUA hanya me.ne.rima Akta Jual Be.li (AJB) 

se .bagai bukti ke.pe .milikan yang dise.rtai de .ngan Surat Ke.te .rangan Tidak 

Se .ngke .ta. Kurangnya ke.kuatan dari bukti ke.pe .milikan atas tanah inilah 

ke .mudian yang me.micu munculnya pote.nsi se .ngke.ta. Akta Jual Be.li dan 

silsilah ke.pe .milikan tanah atas sawah te .rse .but be.lum cukup kuat dalam 

me.mbuktikan ke.pe .milikan tanah, se.hingga orang lain masih dapat untuk 

me.ngklaim tanah te.rse .but. 

Wakaf Produktif be.rupa sawah ole.h Yayasan As-Salafi dite.rbitkan 

Akta Ikrar Wakafnya ole.h Kantor Urusan Agama pada tanggal 20 Fe .bruari 

2020. Se .jak saat itu, pe.nge.lolaan sawah se .bagai wakaf produktif te.rse .but 

dike.lola ole.h pihak Yayasan se.bagaimana wawancara yang dilakukan pe.ne.liti 

ke .pada informan se.bagai Be.ndahara Yayasan yakni bapak Busra: 

“Se .te.lah diwakafkan langsung dike.lola ole .h guru-guru pondok, 

ke.be .tulan ada be.be .rapa guru yang punya pe.ngalaman me.nge .lola 

sawah, jadi dia yang ke.rja.”73 

Satu tahun se .te.lah be .rjalannya wakaf sawah te .rse .but, ke .mudian 

ke .luarga dari pe.milik awal sawah, le.bih te.patnya ipar dari Puang Hasan 

datang me.nduduki sawah-sawah yang ada di Panyampa te.rmasuk sawah yang 

me.njadi Wakaf Produktif. Pe.nje .lasan dari informan se .laku pe.milik awal 

yakni Puang Hasan se.bagai be.rikut: 

“Se .be .lum sawah itu dijual, ipar saya tidak pe.rnah me .nye .ngke.takan 

sawah-sawah disana. Saya pe .rnah sakit, baru dia masuk ke . sawah 

bawa pre .man-pre .mannya. Pada saat itu sudah dibe.li sama as-Salafi, 

ipar saya datang me .nye.robot sawah-sawah disitu, me.re .ka bawa 

 
73 Busrah, wawancara, (Campalagian, 13 Agustus 2024). 



49 

 

 

 

pre .man bawa parang juga, te .rmasukmi juga sawah yang jadi wakaf 

produktif.”74 

Be .rdasarkan hal te.rse .but dapat dike.tahui bahwa ipar dari Puang Hasan 

datang me.nye .robot (me.nduduki) sawah-sawah di Panyampa yang 

diantaranya me.rupakan hak milik dari Puang Hasan dan juga milik Yayasan 

As-Salafi. Adat di Tanah Mandar, te.rmasuk di Ke .camatan Campalagian 

Ke .tika ada pe.rmasalahan me.nge .nai tanah maka yang be.rbicara adalah parang. 

Be .gitu pula yang te.rjadi pada pe.rmasalahan se .ngke .ta wakaf ini. Orang yang 

me.nye .ngke .takan me.mbawa parang, bahkan be.rsama de.ngan rombongan 

yang juga me.mbawa parang untuk me.nduduki sawah di Panyampa.  

Se .ngke .ta tanah wakaf te.ntunya tidak akan te.rjadi jika tidak ada pote.nsi 

yang me.latarbe.lakanginya. Be.rdasarkan wawancara yang dilakukan ole.h 

pe .ne.liti ke.pada informan, dije.laskan: 

“Itu dulu ada surat Yayasan, yang disahkan pe .ngadilan. Pada saat itu 

ke.tua Yayasan adalah orangtua Saya. Itulah saya jadikan dasar untuk 

masuk. Itu kan dulu tanah te.rlantar, tanah itu dulu rawa-rawa, airnya 

se .dada. Luasnya itu tanah kurang le.bih 300 he .kto are.. Dulu itu tanah 

me .rupakan tanah Ke.rajaan, Maraqdia Tomadio, bapak saya anaknya 

maraqdia. Dalam surat yang me.njadi bukti ke.pe .milikan itu, cuma 

namanya Bapak di atas, tapi tidak pe.rnah dike.lola. Dulu saya me .njual 

mobil dan motor untuk me.njadikan itu sawah. Saya danai dan garap 

itu tanah. Saudara-saudara saya itu tidak ada yang pe .rnah me .nuntut, 

kare .na saya yang kasi hidup itu tanah. Dulu saya yang kuasai se.luas 

11 he .kto are.. Mulai dari nol saya buka itu tanah tahun 1998. Nanti 

se .te.lah e .nam bulan saya garap itu tanah, dia juga ikut ke. sawah kare .na 

mau juga dapat tanah. Tapi dia tidak be .rtahan disana, se .te .lah dia lihat 

ada hasil dia baru me .ngklaim bahwa tanah itu punyanya.”75 

Be .rdasarkan hasil wawancara diatas, dapat dike.tahui bahwa 

ke .pe.milikan tanah ole.h Puang Hasan atas sawah-sawah di Panyampa, 

 
74 Hasanuddin, wawancara, (Campalagian, 15 Agustus 2024). 
75 Hasanuddin, wawancara, (15 Agustus 2024). 
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te.rmasuk yang sudah dijual ke.pada Yayasan As-Salafi bukanlah be.rupa 

Se .rtifikat Hak Milik. Tanah te.rse .but me.rupakan tanah milik kake.k dari Puang 

Hasan yang me.rupakan maraqdia (raja) pada saat itu, ke.mudian tanah 

te.rse .but dihidupkan dan digarap me.njadi sawah ole.h Puang Hasan se .bagai 

cucu dari maraqdia yang me.nguasai tanah te.rse .but. Ke .pe .milikan Puang 

Hasan atas tanah itu didukung be.rdasarkan Hukum Adat suku Mandar yang 

me.ne .rapkan syste.m kole.ktif mayoritas laki-laki. Pasal 5 Undang-Undang 

Pokok Agraria me.nje.laskan bahwa: 

“Hukum agraria yang be .rlaku atas bumi, air dan ruang angkasa ialah 

hukum adat, se.panjang tidak be.rte .ntangan de.ngan ke.pe .ntingan 

nasional dan Ne .gara, yang be .rdasarkan atas pe .rsatuan bangsa, 

de .ngan sosialisme. Indone .sia se.rta de .ngan pe.raturan-pe .raturan yang 

te.rcantum dalam Undang-undang ini dan de .ngan pe .raturan 

pe .rundangan lainnya, se.gala se .suatu de .ngan me .ngindahkan unsur-

unsur yang be .rsandar pada hukum agama.”76 

Be .rdasarkan pasal te.rse .but, hukum agraria yang be.rlaku atas bumi 

te.rmasuk tanah adalah hukum adat. Pada akhir pasalnya dije.laskan pula 

bahwa hukum adat harus me.ngindahkan unsur yang be .rsandar pada hukum 

agama. Ke.pe.milikan tanah Puang Hasan juga se .suai de.ngan konse .p hukum 

Islam yakni iḥyā’ al-mawāt, yakni barang siapa yang me.nghidupi tanah yang 

mati, maka dia be.rhak atas tanah te.rse .but. Konse .p iḥyā’ al-mawāt pada 

dasarnya adalah me.nghidupi tanah mati yang tidak ada pe.miliknya. Dalam 

kasus ini, tanah te.rse .but se.cara adat me.rupakan tanah kake.k Puang Hasan, 

ke .mudian Puang Hasan me.nghidupi tanah te.rse .but. Maka dapat dikatakan 

 
76 Pasal 5, Undang-Undang No. 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria.  
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Puang Hasan sudah me .miliki landasan bahwa sawah-sawah te.rse .but 

me.rupakan hak ke.pe.milikannya. 

Ke .pe .milikan Puang Hasan atas sawah-sawah te .rse.but, kare .na hanya 

be .rlandaskan bukti te.rtulis be.rupa surat Yayasan dari kake.k Puang Hasan, 

maka ipar dari puang Hasan me.nye .ngke .takan sawah-sawah te.rse .but. 

Informasi me.nge .nai alasan dari pihak pe.ngklaim, dije.laskan ole.h informan 

se .bagai be.rikut: 

“Dia itu se.lalu me.mbawa-bawa dalil bahwa itu tanah orangtuanya, 

se .dangkan saudaranya sudah bilang ke . dia bahwa tanah orangtuanya 

be .da lokasi, lokasinya disana tapi se.lalu dia bilang di lokasi saya.”77 

Informan me.nje.laskan bahwa ipar (suami dari adik) Puang Hasan 

me.ngklaim tanahnya itu de.ngan dalil sawah di Panyampa yang digarap Puang 

Hasan se .lama ini me.rupakan tanah orang tuanya. Akan te.tapi, saudara dari 

ipar Puang Hasan ini sudah me.nje .laskan bahwa tanah yang dia duduki 

te.rse .but bukan tanah orang tuanya. Tanah dari orang tua ipar Puang Hasan 

lokasinya be.rbe.da de .ngan tanah yang digarap Puang Hasan me.njadi sawah.  

Be .rdasarkan data yang dipe.role .h pe.ne .liti dari wawancara yang 

dilakukan ke.pada para informan, jika be .rangkat dari te.ori dari Ibrahim 

Sire .gar yang diangkat ole.h pe.ne .liti me.nge .nai Se.ngke .ta Wakaf, se.ngke .ta yang 

te.rjadi di Campalagian ini me.rupakan “se .ngke.ta status tanah wakaf”. Hal 

te.rse .but didasari ole.h informasi bahwa ipar dari Puang Hasan ini 

me.mpe .rmasalahkan status ke.pe .milikan sawah-sawah di Panyampa, te.rmasuk 

yang te.lah diwakafkan ole.h Yayasan As-Salafi.  

 
77 Hasanuddin, wawancara, (15 Agustus 2024). 
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C. Penyelesaian Sengketa Wakaf Produktif di Desa Panyampa Kecamatan 

Campalagian 

Se .ngke .ta tanah wakaf me.rupakan masalah yang ke .rap kali te.rjadi dalam 

pe .nge.lolaan wakaf di Indone.sia. Se .ngke .ta wakaf di Campalagian dalam 

pe .ne.litian ini be.rupa sawah yang dijadikan tanah wakaf produktif ole.h 

Yayasan As-Salafi te.lah dilakukan upaya-upaya pe.nye .le.saian dalam me.ncari 

jalan ke.luar dari pe.rmasalahan yang dihadapi. Upaya pe.nye .le.saian yang 

dilakukan ole.h para pihak dike.tahui be.rdasarkan data yang dipe.role .h dari 

wawancara de.ngan informan se.bagai be.rikut: 

“Se .ngke.ta atas sawah-sawah te .rse .but kita ke.mbalikan ke. Puang 

Hasan, kare .na pada saat itu ke .se .pakatannya bahwa pihak ke .dua tidak 

be .rtanggung jawab apabila ada pe.rsoalan yang te.rjadi.”78 

Be .rdasarkan informasi yang dipe.role .h dari informan bahwa prose.s 

pe .nye.le .saian se.ngke .ta dike.mbalikan ke. Puang Hasan. Data yang dipe.role.h 

dari wawancara pe.ne .liti ke.pada Puang Hasan, me.ne .rangkan bahwa 

pe .nye.le .saian se.ngke.ta ini tidak me.lalui musyawarah. Salah satu alasannya 

kare.na ipar dari Puang Hasan ini me.rupakan orang yang ke.ras ke .pala dan 

se .ring mabuk. Se.hingga Puang Hasan me.lakukan upaya pe.nye .le.saian 

se .ngke .ta sawah te.rse .but di ke.polisian. Me .diasi te.rse .but be.rbe .da de.ngan 

pe .nye.le .saian se.ngke .ta wakaf pada umumnya yang dibantu ole.h Kantor 

Urusan Agama. Informasi te.rse .but dipe.role.h, se .bagaimana dije.laskan ole.h 

JFU Wakaf KUA Campalagian: 

“Kalau dia be.rkasus itu urusannya pak De .sa, Puang Hasan de .ngan 

Nazhir, kare .na ke.napa pak De .sa ke.luarkan Surat tidak dalam se.ngke.ta. 

 
78 Muntaha, wawancara, (Campalagian, 15 Agustus 2024). 
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Kami kuat se.be .tulnya disini, kami me.nge .luarkan Akta Ikrar Wakaf 

kare .na ada surat tidak dalam se .ngke.ta, se .be .bas itu kita. Le.bih dari itu 

tidak adami urusanta KUA, tidak bisaki diinte.rve .nsi.”79 

Be .rdasarkan pe.nje.lasan te.rse .but, Kantor Urusan Agama Ke.camatan 

Campalagian hanya me.njalankan tugasnya se .bagai Pe.mbuat Akta Ikrar 

Wakaf dan Pe.ncatat Data Pe .rwakafan. Me .re .ka hanya be.rtanggung jawab 

pada pe.ngurusan Akta Ikrar Wakaf saja. Dalam prose.s pe .ngurusannya, KUA 

juga se .lalu me.minta Surat Ke.te.rangan Tidak Se .ngke .ta atas tanah yang ingin 

dijadikan se .bagai wakaf. Hal te.rse .but, kare .na me.re .ka me.mang hanya 

me.njalankan fungsinya dan ingin me.ndapat jaminan bahwa tanah yang akan 

diwakafkan yang se.harusnya me.mbawa ke.maslahatan tidak akan 

me.nimbulkan se.ngke .ta yang akan me.njadi madharat.  

 Pe .nye .le.saian se.ngke .ta yang tidak dapat dimusyawarahkan dan tidak 

dime.diasi ole .h KUA, me .diasinya ke.mudian dilaksanakan di Ke.polisian. 

Informasi yang dipe.role .h dari informan: 

“Cara pe .nye.le.saiannya itu me.lalui me .diasi, ke.marin dilaporkan 

pe .nye.robotan ke. Ke .polisian jadi ada saya, ipar, sama ustadz muntaha 

(nazhir). Sudah diingatkan juga kalau tanah wakaf as-Salafi itu sudah 

te.rbit se .rtifikat wakafnya jadi jangan ganggu itu, akhirnya se.te .lah 

me .diasi, tanah wakafnya as-salafi sudah tidak dise.ngke.takan, tapi 

sawah-sawah yang lain dia masih ngotot klaim itu punyanya”80  

Be .rdasarkan hasil wawancara te.rse .but, dipe.role .h informasi bahwa 

pe .nye.le .saian se.ngke .ta wakaf dilakukan di Ke .polisian. Mediasi berjalan 

lancar meskipun tidak terbendung terjadinya perdebatan. Akan tetapi proses 

mediasi yang dilakukan membuahkan hasil kesepakatan kedua belah pihak. 

 
79 Muhammad Kakis, wawancara, (13 Agustus 2024) 
80 Hasanuddin, wawancara, (15 Agustus 2024). 



54 

 

 

 

Polisi juga te.lah me.nginformasikan bahwa se .rtifikat wakaf sawah milik as-

Salafi telah terbit, se.hingga se.jak saat me.diasi itu, ipar Puang Hasan tidak lagi 

me.nye .ngke .takan sawah yang be.rstatus Wakaf Produktif itu. Akan te.tapi, 

sawah-sawah dise.kitar wakaf yang be.lum me.miliki se.rtifikat, te.tap diklaim 

ole.h ipar Puang Hasan. Pe .ne .rbitan se.rtifikat wakaf pada sawah yang 

dijadikan wakaf produktif ole.h as-Salafi ini tidak se.ge .ra dite.rbitkan se.te.lah 

Akta Ikrar Wakafnya te.rbit, se.bagaimana informasi yang dipe.role .h: 

“Se.mpat kita uruskan itu se.rtifikat, se.rtifikat itu dari pe.rtanahan 

te.rbitnya sudah dua tahun (2022) se .kitar itu, se .te.lah te.rbit se .rtifikat 

sudah tidak pe.rnah diganggu sama iparnya Puang Hasan. Pe.rnah 

dise .ngke.takan di awal-awal, kare.na dulu se .muanya disitu sawah yang 

diklaim” 81 

Dike .tahui bahwa Akta Ikrar Wakaf sawah yang dike.lola as-Salafi te .rbit 

pada tahun 2020, ke.mudian se.rtifikat te.rse .but baru te.rbit dua tahun se.be .lum 

pe .ne.liti me.lakukan wawancara. Artinya, se .rtifikat wakaf te.rse .but te .rbit dua 

tahun se .te.lah Akta Ikrar Wakaf dite.rbitkan ole .h KUA Campalagian, te.patnya 

se .rtifikat te.rbit pada tahun 2022. Be.rdasarkan informasi te.rse .but juga 

dipe.role .h informasi bahwa pihak pe.ngklaim me.nduduki sawah yang be.rstatus 

wakaf produktif te.rse .but se .be.lum Se.rtifikat Wakaf te.rbit. Akhirnya se.te.lah 

Se .rtifikat Wakaf te.rbit, pe .rmasalahan me.nge .nai tanah wakaf produktif be.rupa 

sawah ini se.le.sai di me.diasi dan tidak dilanjutkan pe.rmasalahannya baik itu 

dari Ipar Puang Hasan maupun pihak As-Salafi yang sudah dirugikan. 

 

 
81 Muntaha, wawancara, (15 Agustus 2024). 
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D. Tinjauan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf atas 

Penyelesaian Sengketa Wakaf Produktif di Desa Panyampa Kecamatan 

Campalagian  

Hukum positif di Indone .sia te .lah me.ngatur pe.rsoalan pe .rwakafan 

te.patnya dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 te.ntang Wakaf. 

Undang-Undang Wakaf me.ngatur ke.te.ntuan-ke.te .ntuan me.nge.nai harta yang 

diwakafkan, wakif, nazhir, le .mbaga, bahkan pe.nye .le.saian se.ngke.ta wakaf. 

Pe .nye .le.saian se.ngke .ta wakaf dalam Undang-Undang Wakaf diatur dalam 

Pasal 62 yang be.rbunyi: 

(1) Pe .nye .le.saian se .ngke.ta pe .rwakafan dite.mpuh me .lalui musyawarah untuk 

me.ncapai mufakat 

(2) Apabila pe.nye .le.saian se.ngke .ta se.bagaimana pada ayat (1) tidak be.rhasil, 

se .ngke .ta dapat dise.le.saikan me.lalui me.diasi, arbitrase., atau pe.ngadilan.82 

Pasal te.rse .but me.nje .laskan bahwa tahap pe.rtama se.bagai upaya 

pe .nye.le .saian se.ngke.ta pe.rwakafan dite.mpuh me.lalui jalur musyawarah. 

Ke .tika musyawarah tidak dapat dijalankan untuk me.nye.le .saikan se.ngke .ta, 

maka se.ngke .ta dapat dite.mpuh de.ngan upaya-upaya lain. Upaya-upaya lain 

te.rse .but me .liputi me.diase., arbitrase., dan pe .ngadilan se .bagai solusi te.rakhir 

dari pe.nye .le.saian se.ngke .ta wakaf.  

Pe .nye .le.saian se .ngke.ta wakaf te.rse .but dilakukan se.cara be.rurutan 

se .bagaimana yang te.rte .ra di Pasal 62 UU Wakaf. Se.te.lah musyawarah tidak 

me.ndapatkan hasil, maka se.lanjutnya diupayakan me.diasi, jika tidak se.le.sai 

maka dilanjutkan ke. arbitrase. di Badan Arbitrase. Syariah Nasional 

 
82 Pasal 62, Undang-undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 
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(Basyarnas) se.bagai upaya te.rakhir pe.nye .le .saian se.ngke.ta me.lalui jalur non-

litigasi. Ke.mudian jika jalur non-litigasi tidak dapat dite.mpuh untuk 

me.nye .le.saikan se .ngke.ta, maka se.bagai upaya te.rakhir dite.mpuh jalur litigasi 

yakni be.rpe.rkara di pe.ngadilan se.bagai solusi me.nye .le.saikan se.ngke .ta 

wakaf.83 

Pada kasus ini, se.ngke .ta wakaf yang te.rjadi adalah se.ngke .ta te.ntang 

wakaf produktif. Akan te.tapi pe.nye .le.saian se .ngke .ta wakaf baik itu produktif 

maupun non produktif tidaklah dibe.dakan. Se .mua je.nis pe .rwakafan, jika 

me.ngalami se.ngke.ta akan me .rujuk pada Pasal 62 Undang-Undang Wakaf 

untuk me.nye.le .saikannya. Dalam kasus yang me.njadi obje.k pe .ne.litian kali ini, 

se .ngke .ta pe.rwakafan yang te.rjadi dise.le.saikan de.ngan upaya me.diasi. Akan 

te.tapi, be.rdasarkan data yang pe.ne.liti te.mukan, musyawarah tidak dilakukan 

se .be .lum dite.mpuh jalur me.diasi untuk me.nye .le.saikan se .ngke.ta wakaf di De .sa 

Panyampa. Hal te.rse .but te.rjadi kare.na pihak pe.ngklaim wakaf se.bagaimana 

ke .biasaan Masyarakat di Campalagian ke.tika be.rse .ngke .ta me.nge .nai tanah, 

maka yang be.rtindak adalah parang. Maka dari itu, upaya untuk 

me.nye .le.saikan se .ngke.ta me.lalui musyawarah tidak dapat dilakukan.  

Be .rdasarkan kondisi lapangan yang de.mikian, maka dite.mpuh jalur 

me.diasi se .bagai upaya me.nye .le.saikan se .ngke .ta. Me.diasi se .cara umum 

te.rbagi me.njadi dua je.nis, yakni me.diasi di pe .ngadilan dan di luar pe.ngadilan. 

Me .diasi di pe.ngadailan diatur dalam Pe.raturan Mahkamah Agung (PE.RMA) 

Re .publik Indone.sia Nomor 1 Tahun 2016 te.ntang Prose .dur Me.diasi di 

 
83 Hidayat dan Komarudin, “Penyelesaian Sengketa Wakaf, 192. 
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Pe .ngadilan yang me.rupakan pe.ngganti PE .RMA Nomor 1 Tahun 2008. Di 

samping itu, me.diasi di luar pe.ngadilan tidak diatur dalam hukum positif di 

Indone .sia.84  

Pe .nye .le.saian me.lalui me.diasi tidak diatur se .cara rinci dalam Pasal 62 

Undang-Undang Wakaf. Ke.te .ntuan me.nge .nai siapa yang be.rwe .nang dan 

be .rtanggung jawab untuk me.njadi me.diator ke.tika pe.nye.le .saian se.ngke .ta 

wakaf sudah me.ne .mpuh tahap me.diasi tidak diatur. Maka dari itu, me.diasi 

me.nge .nai se.ngke.ta wakaf dapat dite.mpuh dimanapun dan de .ngan siapapun 

me.diatornya. Me.diasi me.rupakan upaya pe .rundingan dalam me.nye .le.saikan 

se .ngke .ta untuk me.ndapatkan ke.se .pakatan de.ngan dibantu me.diator yang 

dise .pakati pihak-pihak yang be.rmasalah se .bagai pe.ne .ngah.85  

Pe .nye .le.saian se.ngke .ta dalam kasus ini dise .le.saikan de.ngan me.diasi di 

ke .polisian. Hal te.rse .but me.rupakan jalur yang dise.pakati ke.dua be .lah pihak 

untuk me.mpe .rjuangkan hak-haknya. Me .diasi me .nge.nai se .ngke.ta wakaf 

tidaklah harus ditangani ole.h le.mbaga-le.mbaga yang me.ngurusi pe.rawakafan 

se .pe .rti Kantor Urusan Agama (KUA) maupun Badan Wakaf Indone.sia 

(BWI). Dalam kasus ini, se.bagaimana data yang dipe.role.h ole.h pe.ne .liti, KUA 

se .te.mpat tidak mau ikut campur dalam masalah yang te.rjadi dalam 

 
84 Rifqani Nur Fauziah Hanif, “Penyelesaian Sengketa Non-Litigasi Melalui Proses Mediasi” 

Kemenkeu RI, 14 Oktober 2020, diakses 18 November 2024, 

https://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-manado/baca-artikel/13448/Penyelesaian-Sengketa-Non-

Litigasi-Melalui-Proses-Mediasi.html 
85 Syufa’at, “Penerapan Prosedur Mediasi Dalam Penyelesaian Sengketa Wakaf Di Pengadilan 

Agama,” Volksgeist: Jurnal Ilmu Hukum dan Konstitusi vol. 1, no. 1 (2018), 31. 

https://doi.org/10.24090/volksgeist.v1i1.1678 
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pe .rwakafan de.ngan dalil me.re .ka sudah me.mpe .role.h surat ke.te.rangan tidak 

dalam se.ngke.ta atas tanah yang dijadikan wakaf.86  

Ole .h kare.na itu, me.diasi ke.mudian dilakukan ole.h para pihak tidak 

dilaksanakan di Kantor Urusan Agama. Para pihak dalam kasus ini le.bih 

me.milih untuk me.ne.mpuh me.diasi di Le .mbaga Ke.polisian. Hal te.rse .but 

te.ntunya tidak be.rte.ntangan de.ngan ke .te.ntuan yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 te.ntang Wakaf. Undang-Undang Wakaf tidak 

me.ngatur le.mbaga yang be.rtanggung jawab me.nangani me.diasi se.ngke.ta 

pe .rwakafan.  

Dalam kasus ini, musyawarah juga tidak dijalankan kare .na 

me.mpe .rtimbangkan faktor ke.se .lamatan. Maka dari itu, musyawarah 

dipandang tidak dapat dijalankan se.hingga tidak dapat me.mbuahkan hasil 

yang dapat dite.rima ole.h pihak-pihak yang be .rse .ngke.ta. Se .hingga se.bagai 

upaya me.nye.le .saikan se.ngke .ta, dilakukanlah me.diasi. Me.diasi ini ke.mudian 

me.mbuahkan hasil. Hasil yang dipe .role.h me.lalui me.diasi adalah ke.se .pakatan 

damai antara para pihak diantaranya wakif, nazhir, dan pihak pe.ngklaim tanah 

wakaf. Pada saat ini, sawah yang me.njadi wakaf produktif te.lah be.rjalan 

se .bagaimana me.stinya, dike.lola de.ngan baik ole.h Yayasan As-Salafi dan 

manfaatnya dirasakan ole. warga Pondok Pe .santre.n se .bagaimana pe.runtukan 

yang te.rte.ra dalam Akta Ikrar Wakaf.87 

 
86 Muhammad Kakis, wawancara, (13 Agustus 2024). 
87 Muntaha, wawancara, (15 Agustus 2024). 
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Se .cara garis be .sar, upaya pe.nye .le.saian se .ngke .ta wakaf di De.sa 

Panyampa Ke.camatan Campalagian ini te.lah se.suai de.ngan apa yang me.njadi 

tahap-tahap yang te.lah dite.ntukan ole.h Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004. Pe .nye .le.saian se.ngke .ta wakaf yang pada awalnya diniatkan untuk 

me.lakukan musyawarah akan te.tapi nihil te.rlaksana, ke.mudian dilanjutkan 

pada prose .s me .diasi dan akhirnya me.ne .mui titik te.mu. Te.rdapat be.be .rapa hal 

yang pe.rlu dipe.rbaiki lagi dalam siste.m pe .nye.le .saian se.ngke .ta ini. Pihak 

wakif, nazhir, dan KUA te .ntu harus dapat me.njalin komunikasi yang le.bih 

baik lagi. Walaupun KUA tidak me.miliki tanggung jawab yang e.ksplisit 

diatur dalam Undang-Undang untuk me.nye .le.saikan se .ngke.ta wakaf, akan 

te.tapi KUA me.rupakan le.mbaga ne.gara yang me .nge.tahui pe.rwakafan yang 

te.rjadi di ke.camatan yang me.njadi wilayah hukumnya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be .rdasarkan uraian pe.nje.lasan dari pe.ne .litian yang te.lah dilakukan 

me.nge .nai Pe .nye.le .saian Se.ngke .ta Wakaf Produktif Pe .rspe .ktif Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 Te.ntang Wakaf (Studi Kasus Di De .sa 

Panyampa Ke.camatan Campalagian Pole .wali Mandar), maka dapat 

disimpulkan: 

1. Sengketa wakaf yang terjadi di Desa Panyampa Kecamatan Campalagian 

objeknya merupakan sawah yang dijadikan sebagai Wakaf Produktif oleh 

Yayasan As-Salafi. Sawah tersebut diklaim oleh keluarga dari pemilik 

sebelumnya lebih tepatnya ipar dari Puang Hasan. Ipar Puang Hasan 

menyerobot sawah tersebut, bahkan pernah mengambil hasilnya. Ipar 

Puang Hasan merasa ia memiliki hak atas tanah karena ia berdalil bahwa 

sawah yang kini menjadi wakaf produktif tersebut merupakan milik 

orangtuanya. 

2. Penyelesaian sengketa wakaf produktif di Desa Panyampa dilakukan 

dengan mediasi tanpa melalui jalur musyawarah, karena dirasa 

musyawarah sulit untuk dilakukan sehingga perlu orang yang menjadi 

penengah untuk menyelesaikan masalah sengketa.. Proses penyelesaian 

sengketa wakaf tersebut sudah sesuai dengan ketentuan Pasal 62 Undang-

Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf, yang menentukan bahwa 
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secara berurutan penyelesaian sengketa wakaf melalui proses 

musyawarah, mediasi, arbitrase, dan pengadilan. 

B. Saran 

Hasil pe .ne.litian yang te.lah dilakukan dan te .lah dijabarkan me.nge .nai 

pe .nye.le .saian se.ngke .ta wakaf produktif di De .sa Panyampa Ke.camatan 

Campalagian, akhirnya pe.ne .liti me.mbe.rikan saran se.bagai be.rikut: 

1. Untuk Kantor Urusan Agama (KUA) se .bagai le.mbaga yang be.rtanggung 

jawab me.lakukan pe.ncatatan te.rhadap wakaf, he.ndaknya me.lakukan 

pe .me.riksaan yang baik ke.tika ada pihak yang me.ngajukan pe.mbuatan 

Akta Ikrar Wakaf. Se .lain itu, dilakukan pe .ngarahan, pe.ngawasan, dan 

pe .ngawalan atas wakaf yang te.lah dicatatkan. Se.hingga ke.tika te.rjadi 

se .ngke .ta wakaf, pihak KUA dapat me.ngambil pe.ran untuk me.ne .ngahi 

pe .rmasalahan yang te.rjadi. 

2. Untuk Masyarakat, pe.rlu me.mahami dan le.bih sadar akan pe.ntingnya 

bukti ke.pe .milikan atas tanah te.rutama harta be.nda yang he.ndak 

diwakafkan. Hal te.rse .but juga dilakukan se .bagai upaya me.nce.gah 

te.rjadinya se.ngke .ta dike.mudian hari. Se .hingga tujuan wakaf untuk 

ke .maslahatan tidak akan me.nimbulkan ke.mudharatan. 

3. Untuk Mahasiswa, khususnya mahasiswa Fakultas Syariah UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang he .ndaknya le.bih me.ndalami lagi ke.ilmuan 

me.nge .nai wakaf. Se.hingga pe.rmasalah wakaf yang te.rjadi di tanah air, 

dapat ditanggulangi de.ngan pe.nge .tahuan yang kita pe.role.h dan me.njadi 

kontribusi atas pe.rke .mbangan wakaf di Indone .sia yang le.bih baik. 
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